SKRIPSI
PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP

MANAJEMEN LABA PADA BANK UMUM SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

N\

PAREPARE

OLEH

HAYATI
NIM: 2120203862202054

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2025



PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP
MANAJEMEN LABA PADA BANK UMUM SYARIAH YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

PAREPARE

OLEH

HAYATI
NIM: 2120203862202054

Skripsi sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Akuntansi Syariah (S.Akun) pada Program Studi Akuntansi
Syariah Fakultal Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2025



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Fakultas

Dasar Penetapan Pembimbing

Pembimbing

NIP

: Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap

Manajemen Laba pada Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

: Hayati

: 2120203862202054

: Akuntansi Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam

: Surat Penetapan Pembimbing Skripsi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
B-1717/In.39/FEBI.04/PP.00.9/05/2024

Disetujui Oleh:

7
: Dr. H. Mukhtar Yunus, L., M.Th.I ('\)axvv\)

: 19700627 200501 1 005

omi dan Bisnis Islam

i



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi

- Nama Mahasiswa
- NIM

Fakultas

Program Studi

Dasar Penetapan Pembimbing

: Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap
Manajemen Laba pada Bank Umum Syariah
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

: Hayati

: 2120203862202054

: Ekonomi dan Bisnis Islam

: Akuntansi Syariah

: Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Nomor: B-1717/In.39/FEBI.04/PP.00.9/05/2024

Tanggal Kelulusan : 24 Juli 2025
Disahkan oleh Komisi Penguji
Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc., M.Th.I. (Ketua)

Dr. Abdul Hamid, S.E., M.M.

Sahrani. M.E., AWP.

(Anggota)

(Anggota)

il



KATA PENGANTAR

a5l 5l 4l

Al e 5 Gl a5 $ L il e S5 83all 5 Giallad) o 4 2

35 Gl il adiag

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat

dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah

satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Akuntansi

Syariah (S.Akun) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam

Negeri Parepare. Shalawat dan Taslim semoga senantiasa tercurah dan terlimpah

keharibaan junjungan Rasulullah Muhammad SAW, Nabi yang membawa kita dari
alam kejahiliyaan menuju alam kedamaian.

Rasa syukur dan bahagia yang tiada hentinya penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibuku tercintah Timang dan almarhum Ayah
tersayang Tuo, yang selalu menjadi sumber kekuatan dalam setiap langkah penulis,
terima kasih atas setiap doa yang tak pernah putus, atas kasih sayang yang tulus, serta
pengorbanan yang tidak pernah terhitung. Segala jerih payah, perjuangan, dan
keberhasilan ini saya persembahkan sebagai wujud cinta dan rasa hormat penulis,
serta saudara ku yang selalu memberikan semangat, nasehat, dukungan, dan doa-
doanya sehingga penulis berusaha sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas akhir
ini tepat pada waktunya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa
adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari dosen pembimbing. Untuk
itu penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc.,
M.Th.I. Atas segala bimbingan dan bantuanyan dalam penyusunan skripsi ini.
Penyusunan skripsi ini juga banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya

kepada:

v



10.

11.

. Bapak Prof Dr. Hannani, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Parepare yang telah

berusaha menjadikan IAIN Parepare menjadi kampus yang lebih baik dan
maju.

Ibu Prof Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam atas pengabdiannya telah menciptakan suasana

pendidikan yang positif bagi mahasiswa (i) [AIN Parepare.

. Bapak Sulkarnain, M.Si. selaku Pembimbing Akademik penulis selama 8

semester ini memberikan arahannya sehingga dapat menyelesaikan studi
dengan baik.

Ibu Rini Purnamasari, S.E., M.Ak. selaku Ketua Program Studi Akuntansi
Syariah.

Bapak Dr. Abdul Hamid, S.E., M.M. dan Ibu Sahrani. M.E., AWP. selaku
dosen penguji yang telah memberikan saran dan arahan kepada penulis.

Bapak dan Ibu dosen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah
meluangkan waktunya untuk mendidik dan memberikan ilmu pengetahuannya
selama proses perkuliahan di IAIN Parepare.

Bapak, Ibu, dan Kakak Staf admin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang
telah membantu dan memberikan dukungan kepada penulis selama studi di
[AIN Parepare.

Kepala perpustakaan TAIN Parepare beserta jajarannya yang telah
memberikan pelayanan kepada penulis selama studi di IAIN Parepare.

Pihak Bursa Efek Indonesia cabang Makassar beserta stafnya yang telah
membantu dan mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian.

Kepada Salmi dan Asrah, teman sekamar yang selalu memberikan dukungan,
semangat, serta kebersamaan yang berarti selama masa studi.

Kepada sahabat-sahabat tercinta, Aisyah, Aina, dan Haisa, yang telah menjadi
bagian penting dalam perjalanan akademik penulis. Terima kasih atas
kebersamaan, doa, dukungan, dan semangat hingga terselesaikannya skripsi

ini.



Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kesempurnaan karena
keterbatasan penulis yang tidak luput dari kesalahan, sehingga penulis dengan segala
kerendahan dan keterbukaan hati mengaharapkan kritik serta saran yang dapat
membangun demi perbaikan skripsi ini. Penulis juga berharap, skripsi ini mampu

memberikan manfaat bagi semua pihak.

Parepare, 5 Mei 2025

Penulis,

Hayati
NIM: 2120203862202054

vi



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Nama : Hayati

NIM :2120203862202054

Tempat/Tgl. Lahir : Buttu Batu, 11 Januari 2002

Program Studi : Akuntansi Syariah

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Skripsi : Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap

Manajemen Laba pada Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi
ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau

seluruhya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Parepare, 05 Mei 2025

Penulis,

s

Hayati
NIM: 2120203862202054

vil



ABSTRAK

Hayati Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap  Manajemen Laba
pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dibimbing oleh
bapak Mukhtar Yunus)

Di tengah perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan
menjadi alat penting dalam pengambilan keputusan perusahaan. Salah satu isu krusial
dalam penyusunan laporan keuangan adalah praktik manajemen laba, yang dapat
terjadi akibat konflik kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap
manajemen laba pada bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi 4 bank umum
syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2021-2023. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 3 bank
umum syariah dengan 9 sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan metode
analisis regresi linear berganda dengan bantuan program /BM SPSS Statistics versi 22
dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Nilai T4 sebesar -0,964 dan nilai signifikansi sebesar
0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi profitabilitas (X1) terhadap
manajemen laba adalah nilai sig. 0,372 > 0,05 dan nilai Thjtyng -0,964 < 2,447 maka
hipotesis alternatif (H; ) ditolak. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba dengan nilai Thjng sebesar 2,833 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,030. Nilai ini lebih besar dari Ty,p.; sebesar 2,447 (2,833 > 2,447), dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). Berdasarkan hasil uji F dalam
penelitian ini diperoleh nilai Fpjrypng lebih besar dari Figpe; dengan  tingkat
signifikansi di bawah 0,05, yang berarti bahwa variabel independen profitabilitas dan
leverage secara simultan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Manajemen Laba
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1. Transliterasi

a. Konsonan

PEDOMAN LITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba B Be
S Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
- Ha h ha (dir;%j:ht;uk di
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D) Ra Er
B Zai Z Zet
Y Sin Es
o Syin Sy es dan ya
o Shad 5 es (debna%j;l 1;[)itik di
o | o ! * engn
L Ta t te (dengan titik

Xiv




dibawah)
i | : e i
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
9 Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah | Apostrof
7 Ya Y Ya

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’).

Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
j Dhomma U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

XV



C.

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Huruf
Tanda Nama ' Nama
Latin
) Fathah ) .
(= Ai adani
dan Ya
B Fathah
Y Au adanu
dan Wau
Contoh :
s : Kaifa
Ja : Haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
/G Fathah dan Alif A a dan garis di
) atau ya atas
& Kasrah dan Ya I 1 dan garis di
atas
# Kasrah dan Wau U u dan garis di
atas
Contoh :
Gla . mata
C. . rama
Ji8 2 qila
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S yamiitu

d. 7Ta Marbutah

.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

%—E‘éj‘ i-;"jj . raudah al-jannah atau raudatul jannah
%j;’-‘:‘@‘ f\:‘ﬂéﬂ‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
A&l : al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

W)  : Rabbana
Laas : Najjaina
é;j\ > al-haqq
cﬂ‘ > al-hajj
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2

a2 1 nu“ima
5 . ‘aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=2, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
Z;’)f— : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
@“ : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
C)ﬂm‘ > al-syamsu (bukan asy- syamsu)
ijj}“ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aaldll al-falsafah
SU . arbitadu
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
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terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

JIsw : ta’murdna

& sl : al-nau’

& (st : syai'un
2

P _

« )-9‘ . Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fr zilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
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A (s Dinullah WY pillan
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

A AN 8 A Hum f rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A4/-).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan

Abl (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama

XX



terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii).

Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Labhir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

L — daia
p- = O

pota = aluyale dl L
L = Adaia

P = by
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& = oAl I/ Al
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, laporan keuangan
menjadi media penting yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam
pengambilan keputusan.! Laporan keuangan dapat menunjukkan apakah sebuah
perusahaan memiliki kinerja yang bagus atau tidak sehingga dapat membantu
stakeholder untuk membuat keputusan. Agar berguna bagi pemakai informasi
laporan keuangan maka kualitas laporan keuangan perlu dijaga.’

Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan hal yang
amat penting bagi pihak manajemen untuk dikondisikan dengan cara melakukan
pemilihan proses akuntansi agar dapat disesuaikan dengan harapan. Strategi ini
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen laba merupakan hal
yang menarik untuk diteliti karena hal ini dapat mencerminkan kondisi dimana
perilaku pihak manajemen dalam mengelola laba dalam laporan keuangan untuk
dilaporkan. Laporan keuangan yang menjadi suatu media penghubung antara
manajamen dengan pemilik perusahaan tidak akan mampu sepenuhnya
mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya apabila pihak manajemen
perusahaan memainkan angka-angka akuntansi yang disajikan, terlebih lagi pihak
manajemen melakukan tindakan tersebut guna memenuhi tujuan tertentu. Upaya-
upaya yang dilakukan oleh manajer guna mempengaruhi informasi keuangan
dengan tujuan tertentu merupakan tindakan manajemen laba. Manajemen laba
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang menaikkan

atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggungjawabnya

! Tanatut Thalabah, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019,” 2021, 1-5.

2 Wahyuddin Abdullah dan Nurul Ainun, “Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Manajemen
Laba Efisien Perbankan Syariah di Indonesia,” Al-Ulum 17, no. 1 (2017): 65-85,
https://doi.org/10.30603/au.v17i1.120.



yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas
perusahaan untuk jangka panjang.’ Tindakan manajemen laba yang dilakukan
manajemen akan menyebabkan masalah bagi pemakai laporan keuangan,
terutama stakeholders. Manajemen laba timbul dari konflik kepentingan antara
pemilik (prinsipal) dan manajemen (agen) sebagai dampak dari persoalan
keagenan.

Menurut Obida & Demikhab menyatakan bahwa manajemen laba
didefinisikan sebagai manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer
untuk mendapatkan bonus atau kompensasi.* Manajemen laba adalah suatu
praktik dalam menjalankan manajemen informasi oleh agen berhubungan dengan
laba.> Kemudian earnings manipulation merupakan tindak pelanggaran terhadap
prinsip akuntansi untuk menghasilkan kinerja keuangan perusahaan sesuai
kepentingan manajer atau perusahaan. Tindakan ini dipandang sebagai perilaku
yang tidak etis karena dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan dan
perekenomian akan melemah jika manipulasi tersebut ditemukan dikemudian
hari. Tujuan manajemen laba adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pihak
tertentu walaupun dalam jangka panjang tidak terdapat perbedaan laba kumulatif
perusahaan dengan laba yang dapat diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan.®
Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa manajemen laba melibatkan
manipulasi laporan keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, baik itu untuk
mendapatkan keuntungan pribadi, menyesatkan pengguna laporan keuangan, atau

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

3 Nurul Ainun, “Praktik Manajemen Laba Efisien dan Kesesuaian Nilai-Nilai Islam pada
Perbankan Syariah di Indonesia,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 1967,
5-24.

4 Obida dan Demikhab, “Manajemen Laba : Perspektif Islam Siti Normala Syekh Obida” 2,
no. 1 (2011): 77-89.

5 Felicia Chrisantha dan Sugi Suhartono, “Financial Distress sebagai Determinan, Pemediasi
dan Pemoderasi dari Praktik Manajemen Laba,” Jurnal Bina Akuntansi 9, no. 2 (2022): 126-49,
https://doi.org/10.52859/jba.v9i2.217.

® Herman Darwis, “Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate
Governnace sebagai Pemoderasi,” Jurnal Keuangan dan Perbankan 16, no. 1 (2012): 45-55.



Sanksi dan ancaman pidana penjara terhadap pelaku manipulasi dalam sektor
perbankan diatur dalam beberapa pasal di undang-undang terkait. Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan. Pada Pasal 49 ayat (1): Setiap anggota dewan komisaris,
direksi, pegawai bank, atau pihak lain yang menyebabkan laporan bank tidak
benar atau menyesatkan dapat dihukum penjara maksimal 10 tahun dan denda
maksimal Rp200 miliar. Dan Pasal 49 ayat (2): Jika tindakan tersebut merugikan
pihak lain atau nasabah, ancaman pidananya adalah penjara maksimal 15 tahun
dan denda maksimal Rp200 miliar.”

Manajemen laba didorong oleh ambisi para manajer agar melindungi
perusahaan dari kondisi yang tidak tepat, misalnya dengan menutupi masalah
keuangan perusahaan. Modifikasi laporan keuangan diberitakan beberapa kali
terjadi dalam dunia perbankan di Indonesia. Beberapa peneliti telah
menunjukkan secara empiris bahwa industri perbankan memiliki manajemen
laba. Penelitian Nurul Ainun menunjukkan bahwa salah satu perusahaan
perbankan syariah di Indonesia melakukan praktik manajemen laba efisien secara
rutin. Dimana dalam praktik manajemen laba, manajer mengkomunikasikan
informasi tentang profitabilitas perusahaan, yang belum diolah dalam basis
pendapatan dan manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk
melindungi diri mereka sendiri dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-
kejadian yang tak terduga untuk keuntungan semua pihak yang terlibat dalam
kontrak.

Contoh kasus perbankan yang melakukan praktik manajemen laba yang
terjadi di Indonesia pada PT. Bank Lippo Tbk yang memberikan laporan berbeda
ke publik dan manajemen BEJ. Dalam laporan keuangan yang disampaikan ke
publik disebutkan total aktiva perseroan Rp 24 triliun dan laba bersih Rp 98

milyar. Namun dalam laporan ke BEJ total aktiva perusahaan berubah menjadi

7 https.//id.m.wikisource.org/wiki/Undang-

Undang_Republik_Indonesia_Nomor_10_Tahun_1998. (16 November 2024, pukul: 22;05)
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Rp 22,8 triliun rupiah dan perusahaan merugi bersih Rpl,3 triliun. Perbedaan
laporan keuangan itu segera memunculkan kontroversi dan polemik, manajemen
beralasan perbedaan itu terjadi karena ada penurunan asset dari Rp 2,393 triliun
menjadi Rp 1,420 triliun. Akibatnya pada keseluruhan neraca terjadi penurunan
tingkat kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR) dari 24,77% menjadi
4,23%. Namun beberapa pihak menduga perbedaan laporan keuangan terjadi
karena ada manipulasi yang dilakukan manajemen. Dugaan itu beralasan karena
agunan yang dijadikan asset berasal dari kelompok Lippo.® Tidak hanya dalam
dunia perbankan, manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada perusahaan-
perusahaan lain, seperti PT Hanson International Tbk diduga melakukan rekayasa
laporan keuangan dengan mengubah data keuangan tahun 2016. Salah satu
modus yang digunakan adalah tidak melaporkan utang secara benar, sehingga
kondisi keuangan perusahaan terlihat lebih sehat dari kenyataan. Akibat
manipulasi ini, publik dan investor tidak mendapatkan informasi yang akurat,
yang seharusnya menjadi dasar dalam pengambilan keputusan investasi.’

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan menjadi motivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba, mulai dari profitabilitas dan leverage. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama satu
periode waktu tertentu. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan meningkat. Hubungan
antara profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang
dihasilkan kecil pada periode waktu tertentu maka akan memicu perusahaan
untuk melakukan manajemen laba. Leverage merupakan rasio antara total
kewajiban dengan total modal. Leverage mempunyai hubungan dengan praktik
manajemen laba, dimana investor akan melihat rasio leverage perusahaan yang

terkecil karena rasio leverage mempengaruhi dampak risiko yang akan terjadi.

8 https://tangselxpress.com/2024/07/01/kasus-laporan-ganda-bank-lippo-analisis-

pelanggaran-etika-dan-implikasinya/
9 https.://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-
international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all
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https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson-international-manipulasi-laporan-keuangan-2016?page=all

Jadi, semakin kecil rasio leverage suatu perusahaan maka semakin kecil pula
risikonya, begitu juga sebaliknya. Dengan cara ini ketika perusahaan mempunyai
rasio leverage yang tinggi maka perusahaan cenderung akan melakukan praktik
manajemen laba, karena perusahaan terancam tidak bisa memenuhi
kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat pada waktunya. '

Dalam penelitian ini, nilai profitabilitas diukur menggunakan Return On
Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Sedangkan nilai leverage di ukur menggunakan Debt to Asset Ratio
(DAR). DAR adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur proporsi
aset suatu perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan dana pinjaman
(hutang).

Beberapa hasil penelitian terdahulu seperti penelitian Fitri, Anggita dan
Anny (2019), Ayu dan Vinola (2017) yang menyatakan ROA berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan hasil penelitian Ianatut
Thalabah (2021), Rina dan Anna (2019 menyatakan bahwa ROA tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada penelitian Dilla Febria (2020)
menyatakan bahwa hasil yang diperoleh yaitu leverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan Diana Savitri dan Denies
Priantinah (2019) menyatakan bahwa hasil Leverage berpengaruh negatif
terhadap Manajemen Laba.

Peneliti menggunakan objek penelitian pada bank umum syariah karena
perbankan merupakan sektor yang diharapkan memiliki prospek cukup cerah di
masa mendatang, masyarakat Indonesia saat ini dalam kegiatan ekonominya
tidak lepas dari layanan jasa perbankan dan perusahaan perbankan memiliki

peran penting dalam perolehan pendapatan negara.

10 Rahmi Anisya, et. all “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba
(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2021),” Akuntansi dan Manajemen 18, no. 2 (2023): 29-41,
https://doi.org/10.30630/jam.v18i2.231.



Dari penelitian-penelitian terdahulu menghasilkan pendapat yang berbeda
sehingga penulis bermaksud untuk meneliti kembali pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap manajemen laba dengan menggunakan data sampel yang baru.
Untuk objek penelitian penulis mengambil sampel perusahaan bank umum
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan web resmi bank umum
syraiah.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage
Terhadap Manajemen Laba Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba bank umum
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba bank umum
syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Profitabilitas dan Leverage berpengaruh positif dan signifikan

secara simultan terhadap manajemen laba bank umum syariah yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap

manajemen laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh leverage terhadap manajemen
laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh profitabilitas dan leverage
terhadap manajemen laba bank umum syariah yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat

penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan pengetahuan
mengenai ilmu ekonomi dan dapat mengembang wawasan dan pengetahuan
sebagai sumber referensi nantinya dapat memberikan informasi secara
teoritis maupun empiris kepada orang-orang yang ingin mengerjakan
penelitian di kemudian hari serta penelitian ini dapat menambah sumber

pustaka.
Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan penelitian, dan berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan

memperoleh gelar Sarjana.

b. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi
para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang berkaitan dengan
penanaman investasi yang akan dilakukan pada suatu perusahaan. Terutama
dalam menilai kualitas laba perusahaan tersebut. Diharapkan investor
benar-benar melakukan analisis yang mendalam mengenai keadaan

perusahaan, karena dikhawatirkan tindakan manajemen laba yang



dilakukan oleh perusahaan menyimpang dari hal yang wajar sehingga

dikemudian hari dapat membahayakan investasi yang ditanam investor



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian relevan berfungsi sebagai pendukung untuk

penelitian yang akan dilakukan serta sebagai bahan perbandingan terhadap

penelitian sebelumnya, baik dari segi kelebihan maupun kekurangannya. Hal ini

juga bertujuan untuk memperkuat argumen penulis. Dalam konteks ini, penulis

memilih dua penelitian terkait dengan tema yang diangkat untuk dicantumkan

pada tinjauan hasil penelitian terdahulu.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Sherly Joe dan Suriani Ginting (2022)
dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas
terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
variabel Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Laba. Secara Parsial Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba namun Leverage dan
Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2020."1

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sherly Joe dan Suriani
Ginting yaitu kedua berfokus pada manajemen laba sebagai variabel yang

di pengaruhi dan penelitian menggunakan perusahaan perbankan yang

' Sherly Joe dan Suriani Ginting, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas

terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Kesatuan 10, no. 3 (2022): 567-74,
https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i3.1505.
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terdaftar di bursa efek indonesia, sehingga keduanya berfokus pada sektor
yang sama. Perbedaan dari penelitian ini, penelitian sebelumnya
melibatkan berbagai variabel seperti Ukuran Perusahaan, Leverage, dan
Profitabilitas terhadap Manajemen Laba, sedangkan penelitian ini hanya
membahas variabel Profitabilitas, Leverage dan Manajemen Laba.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana
(2022) dengan judul “Manajemen Laba Dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menajemen laba dan faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa leverage, tax planning dan pertumbuhan penjualan
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran
perusahaan, komite audit, dewan komisaris independen, dan independensi
auditor tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.'?

Persamaan penelitian Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana
sama-sama berfokus pada manajemen laba sebagai variabel yang di
pengaruhi. Penelitian juga menggunakan Bursa Efek Indonesia sebagai
sumber data untuk perusahaan yang di telitih. Perbedaan peneliti
sebelumnya berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hesty dan Aisyah (2023) dengan judul
“Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage terhadap Manajemen Laba Dengan
Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan
Property dan Real Estateyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

12 Benedicta dan Mulyana, “Manajemen Laba dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya pada
Perusahaan Manufaktur di BEL” E-Jurnal Akuntansi TSM 2, no. 4 (2022): 687-96,
https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.1866.
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2017-2021”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh
Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan Property
dan Real Estateyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap manajemen
laba secara parsial dan simultan, Ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. Ukuran  perusahaan
tidak dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen
laba.'?

Persamaan penelitian yang dilakukan Hesty dan Aisyah dengan
penelitian ini, kedua penelitian berfokus pada profitabilitas, leverage dan
manajemen laba di perusahaan yang terdaftar di BEI. Perbedaan utama
terletak adalah dimana penelitian yang dilakukan menggunakan Ukuran
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi dan perusahaan yang di telitih
perusahaan Property dan Real Estateyang pada periode 2017-2021,
sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan syariah pada
periode 2021-2023.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Arfandi (2022) dengan judul “Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia 2015-2020)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil

pada uji parsial (uji T) tersebut kepemilikan manajerial berpengaruh

13 Hesty Aisyah, “Pengaruh Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba dengan
Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi,” Ekono Insentif 17, no. 2 (2023): 71-83,
https://doi.org/10.36787/jei.v17i2.1145.
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terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh terhadap laba manajemen,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) membuktikan bahwa kepemilikan
manajerial, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.'*

Persamaa penelitian yang dilakukan Arfandi dengan penelitian ini
sama-sama membahas manajemen laba. Perbedaannya terletak pada
variabel independen yang digunakan Financial Distress dan meneliti di
sektor industri manufaktur pada periode 2015-2019 sedangkan penelitian
ini menggunakan variabel independen profitabilitas dan leverage.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fify Nesia, Setia Hamid, dan Agung Slamet
(2024) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar di BEIL Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Berdasarkan uji ANOVA, variabel profitabilitas dan ukuran
perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
variabel likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki

pengaruh terhadap manajemen laba.'®

4 Arfandi, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Retail Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2022,
https://repositori.buddhidharma.ac.id/1624/%0Ahttp://repositori.buddhidharma.ac.id/1624/3/BAB
V.pdf.

15 Izzati, et. all “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021,” Jurnal Riset
Akuntansi dan Bisnis Indonesia 4, no. 1 (2024): 241-65, https://doi.org/10.32477/jrabi.v4i1.950.
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Persamaan yaitu Profitabilitas, Leverage sebagai variabel
independen dan Manajemen Laba sebagai variabel dependen. Perbedaan
peneliti menggunakan perusahaan manufaktur, sekangkan penelitian ini

menggunakan perusahaan perbankan syariah.

B. Tinjauan Teori
1. Agency theory (Teori Agensi)

Agency theory atau teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Michael
C, Jensen dan William H. Meckling pada tahun 1976. Teori Agensi ialah
hubungan antara dua individu, yaitu pihak prinsipal dan pihak agen. Pihak
prinsipal merupakan pihak yang menginstruksikan pihak manajemen.'® Yang
dimaksud dengan principal adalah pemilik perusahaan atau pemegang
saham, sedangkan agent adalah manajer perusahaan. Hubungan agensi
terjadi ketika principal (pemegang saham) memberikan wewenang kepada
agent (manajemen) untuk mengambil keputusan dalam menjalankan
perusahaan. Hubungan antara principal dan agent ini dapat mengarah pada
terjadinya asimetri informasi. !’

Hubungan agensi terjadi ketika pemegang saham (principal)
memberikan wewenang kepada manajemen (agent) untuk mengambil
keputusan dalam perusahaan. Namun, hubungan ini dapat menyebabkan
asimetri informasi, di mana manajemen memiliki informasi lebih banyak
dibandingkan pemegang saham, berpotensi menimbulkan konflik
kepentingan.

Asimetri informasi antara manajemen (agen) dengan pemilik (principal)

dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan

16 Purba Rahima, Teori Akutansi: sebuah Pemahaman untuk Mendukung Penelitian di Bidang
Akuntansi Cetakan, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2023.

17 Laras Clara Intia dan Azizah Nur Siti, “Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris
Independen, dan Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di
Indonesia,”  Jurnal  Riset Keuangan dan  Akuntansi 7, mno. 2 (2021): 46-59,
https://doi.org/10.25134/jrka.v7i2.4860.
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manajemen laba (earnings management) dalam rangka menyesatkan pemilik
mengenai kinerja ekonomi perusahaan. '8

Timbulnya manajemen laba dijelaskan dengan teori keagenan. Teori
keagenenan mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer
sebagai agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai principal. Asimetri
informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan dengan
pemegang saham dan stakeholder lainnya. Asimetri informasi antara manajer
dengan pemilik memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen laba.
Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga sebagai penengah
antara manajer dan pemegang saham yang berperan untuk mengontrol atau
sebagai mediator yang mengawasi kinerja agen agar sesuai dengan harapan
dan keinginan principal. Auditor merupakan pihak yang dianggap mampu
menjembatani kepentingan pihak prinsipal (share-holder) dan pihak manajer

(agent) dalam mengelola keuangan perusahaan. '

2. Profitabilitas

a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti
kegiatan penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.’’ Analisis profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan
perusahaan.

b. Tujuan Rsio Profitabilitas

18 Ujiyantho dan Pramuka, “Mekanisme Corporate Governance , Manajemen Laba dan
Kinerja Keuangan,” Simposium Nasional Akuntansi X https://ww (2007).

9 Dwi Intansari Desi, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Tax Planning
terhadap Manajemen Laba,” Pharmacognosy Magazine 75, no. 17 (2021): 399-405.

20 Sumarsan Thomas, Manajemen Keuangan, Konsep dan Aplikasi, Ekonisia, 2021.
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Tujuan penggunaan rasio profitablitas bagi perusahaan maupun pihak luar

perusahaan yaitu:

1))

2)

3)
4)

S)

6)

Pengukuran dan perhitungan laba yang diterima perusahaan dalam satu
periode tertentu.

Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Sebagi penilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.

Digunakan dalam pengukuran produktivitas dan seluruh dana
perusahaan yang digunakan modal sendiri maupun modal pinjaman.

Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang

digunakan baik modal sendiri.

c. Manfaat Rasio Profitabilitas

Terdapat beberapa manfaat rasio profitabilitas dalam perusahaan yang

diperoleh yaitu sebagai berikut:*!

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat mengetahui secara pasti laba/keuntungan dari perusahaan dalam
periode tertentu.

Sebagai tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan bank atau investor
kepada perusahaan.

Bermanfaat untuk mengetahui dan memahami efisiensi dari sebuah
bisnis.

Bagi pihak manajer rasio ini akan menjadi acuan untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan.

Sebagai tolak ukur bagi para trader saham dalam menilai apakah

saham perusahaan layak dibeli atau tidak.

d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

21 Aning Fitriana, Buku Ajar Analisis Laporan Keuangan, Akademi Keuangan & Perbankan
Riau (AKBAR) Pekanbaru, 2024.
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Jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan menurut
Kasmir (2015) sebagai berikut:??
1) Net Profit Margin (Profit Margin on Sales)
Rasio ini digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan
dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
penjualan. Rumus yang digunakan untuk menghitung net profit margin

sebagai berikut:

Net Profit M . Laba Bersih x 100%
et Profit Margin Pendapatan ’

Jumlah laba yang diperoleh merupakan faktor yang penting dalam
menilai profitabilitas perusahaan apakah perusahaan tersebut mampu
mencapai tujuan yang ditetapkan. Bagi para investor, profitabilitas
menjadi tolak ukur untuk menanamkan modal pada perusahaan.
Semakin tinggi profit yang dihasilkan, maka semakin meningkat harga
jual perusahaan.
2) Return On Asset (ROA)

Rasio ini menunjukkan return atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROI mengukur tentang efektivitas manajemen
dalam mengelola investasi, selain itu juga menunjukkan produktivitas
dari seluruh dana perusahaan akan hasil pengembalian investasi baik
modal pinjaman maupun modal sendiri. Rumus yang digunakan untuk

menghitung return on investment sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset X 100%
Total Asset

22 Pipit Buana Sari dan Handriyani Dwilita, Financial Management, 2019.



3)

4)

5)
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Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri, semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik. Rumus yang

digunakan untuk menghitung return on equity sebagai berikut:

Earning after interest

Return On Equity %lgdt;x X 100%

Earning Per Share of Common Stock

Rasio ini disebut juga sebagai rasio nilai buku yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi
pemegang saham. Rasio ini menunjukkan tingkat keuntungan bersih
untuk setiap lembar saham. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan
bahwa perusahaan dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang

saham. Rumus untuk menghitung earnig per share sebagai berikut:

Earning after interest

: " A and tax x 1009
arngey i S Jumlah saham beredar &

Return on Capital Employed (ROCE)

ROCE adalah rasio profitabilitas yang mengukur keuntungan
perusahaan dari modal yang digunakan dalam bentuk persentase.
Modal yang dimaksud merupakan ekuitas suatu perusahaan ditambah
dengan kewajiban yang tidak lancar atau total aset dikurangi dengan
kewajiban lancar. ROCE ini mencerminkan efisiensi dan profitabilitas

modal atau investasi perusahaan.
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Laba Sebelum Pajak dan Bunga
ROCE = x 100%
Total Asset — Kewajiban

6) Rasio Pengembalian Penjualan (Return on Sales Ratio)
Rasio pengembalian penjualan merupakan jenis rasio profitabilitas
yang bisa menampilkan tingkat keuntungan perusahaan setelah
pembayaran variabel produksi. Variabel tersebut diantaranya adalah
upah pekerja, bahan baku, dan hal lainnya yang berhubungan dengan
biaya produksi barang atau jasa sebelum dikurangi pajak dan bunga.
Maka rumus rasio profitabilitas untuk menghitung ROS perusahaan

adalah:

Laba Sebelum Pajak
dan Bunga
Penjualan

Return On Sales Ratio X 100%

3. Leverage

a.  Pengertian Rasio Leverage
Rasio Leverage adalah hubungan antara utang perusahaan terhadap
modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemapuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal (equity).
b.  Manfaat Rasio Leverage
Manfaat rasio Leverage:**
1) Untuk menganalisi kemampuan posisi perusahaan terhadap

kewajiban kepada pihak lainnya.

2 Darmawan, Analisis Laporan Keuangan, 2019.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajibanyang bersifat tetap.

Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya
aktiva khususnya aktiva tetapdengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan

ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Initinya dengan analisis rasio leverage, perusahaan akan

mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri

dan modal pinjaman serta mengetahui rasto kemampuan perusahaan

untuk memenuhi kewajibannya.

c.  Jenis-jenis Leverage

Ukuran leverage yang sering digunakan diantaranya Debt Ratio,

Debt to Equity Ratio, Long-term Debt to Equity Ratio, Time interest

earned ratio, dan Cash Coverage Ratio.**

1)

Debt to asset Ratio

Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Debt ratio menunjukkan besarnya
risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DAR, semakin beresiko

suatu perusahaan dari sisi keuangannya.

24 Siswanto Ely, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar, 2021.



2)

3)

4)

S)
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. Total Hutang
Debt to Asset Ratio X 100%
Total Aset

Debt to Equity Ratio (DER)
Menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total.
DER juga menunjukkan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi

nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan mengalami

kebangkrutan.

Debt to Equity Rati Total Hutang X 100%
€ o Equity awTotalEkuitas 0

Long-term Debt to Equity Ratio
Mengukur besar kecilnya penggunaan utang jangka panjang
dibandingkan modal sendiri. LDER juga menunjukkan besarnya

risiko keuangan suatu perusahaan.

LDT
Longterm Debt to Equity Ratio m X 100%

Time interest earned ratio
Menunjukkan kemampuan perusahaan membayar beban tetap

berupa bunga dengan menggunakan EBIT yang dimiliki.

BI
Time interest earned ratio———— X 100%
Interest

Cash Coverage Ratio
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Cash Coverage Ratio menunjukkan sejauh mana kemampuan
perusahaan membayar beban tetap berupa bunga dengan

menggunakan EBIT + Depr.

. EBIT + Depresiasi
Cash Coverage Ratio x 100%
Interest

4. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer
bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan)
profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.

Manajemen laba terjadi ketika eksekutif suatu badan usaha menggunakan
kebijakan dalam menyusun laporan keuangan dan membentuk transaksi untuk
mengubah laporan keuangan. Tujuannya adalah memanipulasi besaran laba
yang dilaporkan kepada para pemegang saham dan mempengaruhi hasil
perjanjian yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan.?®
Beberapa pengertian manajemen laba Menurut para ahli:

Menurut Healy dan Wahlen, manajemen laba terjadi ketika manajer
menggunakan pertimbangannya dalam menyusun laporan keuangan yang dapat
membuat mislead pada pemangku kepentingan mengenai kondisi mendasar
yang ada dalam suatu perusahaan.?® Earnings management (manajemen laba)
adalah suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh

pihak tertentu atau terutama oleh manajemen perusahaan (company

25 Sulisyanto, Buku Manajemen Laba, 2015.

26 Healy Wahlen, “A Review of the Earnings Management Literature and Its Implications for
Standard Setting,” SSRN Electronic Journal, no. November (1998),
https://doi.org/10.2139/ssrn.156445.
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management). Tindakan earnings management sebenarnya didasarkan oleh
berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung didalamnya. Manajemen
laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar akuntansi
keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu.

Manajemen laba dapat disimpulkan sebagai tindakan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan untuk mempengaruhi laporan keuangan melalui
berbagai metode akuntansi atau kebebasan dalam menyusun laporan. Tujuan
dari praktik ini adalah untuk mengatur laba yang dilaporkan sesuai dengan
keinginan manajemen, tanpa mengubah kondisi ekonomi sebenarnya
perusahaan, baik untuk kepentingan internal maupun eksternal.

a. Bentuk Manajemen Laba
Manajemen laba memberikan kepada manajer untuk melindungi diri
mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak, ada
empat pola dalam manajemen laba diantaranya yaitu: taking a bath,
income minimization, income maximization dan income smoothing.?’
1) Taking a Bath
Terjadinya taking a bath yaitu karena pada perusahaan terjadi periode
stress atau terjadinya reorganisasi seperti adanya pengangkatan CEO
baru. Bila perusahaan harus melaporkan laba yang tinggi, maka
manajer merasa dipaksa untuk melaporkan laba yang tinggi, sehingga
mengakibatkan manajer akan melakukan tindakan penghapusan
terhadap aset dengan harapan laba yang akan datang dapat
meningkat.
2) Income Minimization
Bentuk ini hampir sama dengan “taking a bath”, namun lebih sedikit

bebas, karena dilakukan sebagai alasan politis pada saat periode laba

2019.

27 Zainal Said, et. all "Manajemen Laba : suatu Perspektif Islam dan Pembuktian Empiris,
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perusahaan berada dalam kondisi yang baik (cukup tinggi) dengan
cara mempercepat penghapusan terhadap aset tetap dan aset tak
berwujud serta mengakui pengeluaran-pengeluaran yang ada sebagai
beban. Contohnya pada pengeluaran untuk research and
development.

3) Income Maximization
Bentuk income maximization memiliki tujuan untuk melaporkan net-
income yang tinggi guna mendapatkan bonus yang lebih besar.
Sehingga perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian utang
mungkin akan memaksimalkan pendapatan. Jadi income
maximization dilakukan pada saat laba menurun.

4) Income Smoothing
Perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara
sengaja untuk mencapai trend atau level tertentu.

b. Rumus manajemen Laba
Rumus yang digunakan untuk menghitung Manajemen Laba sebagai
variable y adalah rumus model Modified Jones sebagai berikut:*®

a. Menghitung total akrual:

TACC;, = NI, — CFO;,

b. Menghitung nilai akrual menggunakan persamaan regresi linier

sederhana atau Ordinary Least Square (OLS):

TACCie _ [31( 1 )_{_32 (AREVit—AREVit_l) + B3 (ﬂ) te

2 Atin Tis dan Pujiono, “Analisis Laba Bersih dan Manajemen Laba Model Jones
Dimodifikasi untuk Keputusan Investasi pada Sektor Agrikultur di BEI Setelah Implementasi Full
IFRS,” Owner 6, no. 3 (2022): 1580-90, https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.940.
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c. Dengan koefisien regresi diatas, maka nilai nondiscretionary

accrual:

NDAy = B1(——) + B2

ic—1

AREV—REViy—1 ARECit—RECit—l) + 83 (PPEit) te

d. Menghitung discretionary accrual untuk ukuran manajemen laba:

TACC,
DACCit =A 1
it

Keterangan:
TACCy;
NI
CFO;;

A —1
AREV;,
AREV;; — 1
AREC;;
AREC;; — 1
PPE;;

p1

B2

B3

e

DACC;;
TACCy;

: Total accruals perusahaan perbankan
: Laba bersih

: Arus kas operasi pada perusahaan

: Total aktiva perusahaan perbankan

: Pendapatan tahun sekarang

: Pendapatan tahun sebelumnya

: Piutang tahun sekarang

: Piutang tahun sebelumnya

: Aset tetap perusahaan

: Koefisien ukuran perusahaan

: Koefisien perubahan pendapatan

: Koefisisn nilai aset tetap

: Eror

: Discretionary accruals perusahaan perbankan

: Total accruals perusahaan perbankan
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NDA;; : Nondiscretionary accruals perusahaan

perbankan

Motivasi Manajemen Laba

Scott (2011) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat

memotivasi manajer dalam melakukan tindakan manajemen laba,

diantaranya adalah sebagai berikut.

D)

2)

3)

4)

Motivasi Rencana Bonus (Bonus Scheme) Para manajer yang bekerja
pada perusahaan yang menerapkan rencana bonus akan berusaha
mengatur laba yang dilaporkannya dengan tujuan dapat
memaksimalkan jumlah bonus yang akan diterimanya.

Motivasi Politik (Political Motivations) Menyatakan bahwa suatu
perusahaan dengan skala besar dan industri strategis cenderung untuk
menurunkan laba terutama pada saat perioda kemakmuran yang
tinggi. Upaya ini dilakukan dengan harapan memperoleh kemudahan
serta fasilitas dari pemerintah.

Motivasi Perpajakan (Taxation Motivations) Menyatakan bahwa
perpajakan merupakan salah satu motivasi mengapa perusahaan
mengurangi laba yang dilaporkan. Dengan tujuan agar dapat
meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar.

Motivasi Kontrak Utang Jangka Panjang (Debt Covenants
Motivations) Menyatakan bahwa kontrak utang jangka panjang akan
membuat para manajer cenderung untuk memilih metode akuntansi
yang dapat memindahkan laba periode mendatang ke periode
berjalan dengan harapan dapat mengurangi kemungkinan perusahaan

mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang.
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5. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas perusahaan dengan pihakpihak yang berkepentingan dengan
perusahaan tersebut. Laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa
yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan melihat berbagai
persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang di milikinya.?’
Laporan keuangan diolah dari ratusan atau ribuan transaksi-transaksi dengan

cara yang sistematis dengan suatu dasar tertentu.’

. Tujuan Laporan Keuangan

IAS 1 menetapkan tujuan laporan keuangan “tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas suatu entitas yang berguna untuk berbagai pengguna
dalam membuat keputusan ekonomi”. Laporan keuangan juga menunjukkan
hasil dari pengelolaan sumber daya oleh manajemen yang di percayakan

kepadanya.®!

. Bentuk-bentuk Laporan Keuangan

Beberapa bentuk-bentuk laporan keuangan dalam perusahaan sebagai
berikut:*
1) Neraca
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta
modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Neraca merupakan

suatu daftar dari aktiva-aktiva, utang-utang dan modal dari suatu

2021.

2 Matdio Siahaan, Buku Ajar Analisa Laporan Keuangan, Politeknik Negeri Ujung Pandang,

30 Sri Wahyuni Nur, Etika Profesi Akuntansi, 2022.
31 Neslom lam dan peter Lau, Akuntansi Keuangan: Persfektif IFRS Edisi 2, n.d.
32 Herispon, Analisis Laporan Keuangan (Financial Statement Analysis) Akademi Keuangan

& Perbankan Riau, Analisis Laporan Keuangan, 2018.



27

kesatuan usaha pada suatu tanggal / periode tertentu. Jadi tujuan neraca
adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu
tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup dan
ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau tahun kalender, dan
neraca ini Bering disebut "balance sheet".
2) Laporan Laba /Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang menggambarkan kinerja
aktivitas perusahaan untuk periode tertentu dengan meringkasnya
menjadi hasil usaha perusahaan bisa berupa laba atau rugi yang timbul
dari kegiatan usaha dan aktivitas lainnya, sedangkan periode laporan
bisa saja disajikan dalam bulanan, triwulan, semesteran atau tahunan.
3) Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal adalah laporan yang beriisi seberapa
banyak modal awal telah bertambah ataupun berkurang selama periode
tertentu. Perubahan modal ini terjadi dapat karena adanya laba atau rugi
usaha, pengambilan pribadi dari pemilik maupun penambahan modal
pemilik.
4) Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambarkan
penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu. Laporan
arus kas memberi gambaran penggunaan kas pada tiga aktivitas dari
sebuah perusahaan yang berhubungan dengan pemasukan dan
pengeluaran kas.*?
5) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah sebuah informasi maupun
catatan tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan kepada

pembaca atas laporan keuangan. Hal terkandung dalam catatan atas

33 Andi Ayu Frihatni, Akuntansi Keuangan Tingkat Menengah, 2022.
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laporan keuangan adalah penyusutan laporan keuangan yang dipilih dan
dipakai terhadap peristiwa dan transaksi yang diwajibkan tetapi tidak
disajikan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan

ekuitas. Informasi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
6. Laporan Tahunan

Laporan tahunan merupakan laporan atas kegiatan dan pencapaian
perusahaan dalam satu tahun.** Laporan tahunan terdiri dari laporan keuangan
dan informasi naratif perusahaan Menurut surat edaran OJK tahun 2016 tentang
Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, informasi
naratif laporan tahunan terdiri dari laporan direksi, laporan dewan komisaris,
analisis dan pembahasan manajemen, serta informasi naratif lainnya yang
menggambarkan perusahaan secara keseluruhan.

Perusahaan sebagai suatu entitas bisnis tentu saja akan berusaha untuk
membangun image yang bagus sehingga akan dilirik oleh pihak eksternal. Salah
satu cara yang digunakan perusahaan adalah dengan memperlihatkan laba yang
meningkat dan bagus dari waktu ke waktu. Bagi kebanyakan pihak ekstenal,
laba yang bagus dan meningkat dari suatu perusahaan akan membuat
perusahaan tersebut diminati untuk melakukan kegiatan investasi, karena
dengan begitu investor juga akan merasakan keuntungan dari laba yang
diperoleh perusahaan tersebut. Namun disisi internal perusahaan, laba yang
meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu akan menunjukan peningkatan
pajak perusahaan yang meningkat secara signifikat juga seiring dengan
peningkatan laba. Dengan begitu, laba suatu perusahaan akan mempunyai
pengaruh yang berbeda tergantung pengguna laporan tahunan perusahaan. Oleh
sebab itu, untuk mengelola tingkat laba perusahaan akan melakukan manajemen

laba.

34 Taswan, Akuntansi Perbankan, 2019.
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7. Bank Syariah

a. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah.>> Prinsip syariah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan
dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah.>®

Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
atau prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia
seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan
(maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar,
maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. Selain itu, UU Perbankan Syariah
juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial dengan
menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi
wakaf (wakif).’

Akuntansi dalam hukum Islam berhubungan dengan pengakuan,
pengukuran dan pencatatan transaksi dan pengungkapan hak dan kewajiban
secara adil.® Seperti tercantum dalam Q.S. Al-Baqoroh/ 2: 282:

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat
282 yang berbunyi:

35 Pasal 1 angka ‘6> UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah

36 Wiroso, Produk Perbankan Syariah, 2007.

37 Fatira, et. all Buku Ajar Bank Syariah, 2024.

38 Rifqi Muhammad, “Landasan Teori Akuntansi Syariah,” EKMA4482/Modul 1, 2015, 1-50,
http://www.pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/EKMA4482-M1.pdf.
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya. Hendaklah ia
menulis. Hendaklah orang yang berhutang itu mengimla’kan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya. Janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya,”
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al- Muthaffifin/ 83: 1-
3.3

Ayat di atas menjelskan tentang mengajarkan pentingnya keterbukaan,
kejujuran, dan ketakwaan dalam transaksi utang-piutang, serta kewajiban
untuk mencatat dan menuliskan transaksi tersebut dengan adil dan benar.
Ayat ini menekankan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam transaksi
keuangan, yang sangat relevan dengan pengelolaan keuangan dalam bank
umum syariah.

Profitabilitas yang baik dalam bank syariah harus dicatat dengan
akurat dan transparan. Ayat ini mengingatkan kita untuk mencatat setiap
transaksi utang-piutang dengan benar dan tidak mengurangi nilai utang
tersebut. Begitu pula dalam pengelolaan laba bank syariah, di mana
keuntungan yang tercatat harus sesuai dengan kenyataan dan tidak boleh ada
manipulasi atau pengurangan yang bertentangan dengan prinsip syariah. Hal
ini sejalan dengan pentingnya transparansi dalam laporan keuangan yang
mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguhnya. Profitabilitas yang

dicapai oleh bank syariah tidak hanya berdasarkan prinsip memperoleh

keuntungan semata, tetapi juga dengan menjaga integritas dalam mencatat

39 Surah Al-Baqarah, Ayat 282
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transaksi dan laba. Dalam ayat ini menegaskan bahwa bank harus
memastikan bahwa laporan laba yang dihasilkan adalah benar dan sesuai
dengan prinsip syariah.

Ayat ini mengingatkan bahwa setiap pihak yang terlibat dalam
transaksi harus bertakwa kepada Allah dan tidak boleh melakukan
kecurangan atau pengurangan dari hak orang lain. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Mutaffifin ayat 1-3 yang berbunyi:
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Terjemahnya:
“Celakalah bagi orang-orang (yaitu) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila
mereka menimbang atau menakar untuk orang lain, mereka kurangi

b. Prinsip dan Nilai dalam Bank Syariah

Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Ilembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.*® Perbankan Syariah
telah dibangun untuk mendorong umat Islam dan masyarakat Muslim dalam
menggunakan uang untuk kepentingan yang konsisten dengan prinsip-
prinsip Syariah Islam. Perbankan ini sekarang menjadi sarana yang penting
dalam menarik simpanan dari para pemilik dana yang menginginkan untuk
menginvestasikan dana melalui cara dan sarana yang sesuai dengan prinsip
Syariah. Beberapa cara dan sarana ditunjukkan dengan adanya beberapa fitur
produk meliputi pelarangan riba, bagi hasil usaha, dan beberapa sarana

investasi lainnya, serta upaya untuk menghindari aktivitas aktivitas yang

40 Pasal 1 angka ‘12> UU No. 2 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah



32

melanggar larangan Allah SWT. Oleh karena itu, upaya Perbankan Syariah
untuk menarik calon investor harus senantiasa mengedepankan unsur
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah serta selalu informasi yang jelas
kepada shareholder, nasabah penabung, dan pihak lain yang
menginvestasikan dananya di Perbankan Syariah.*! Ada tiga prinsip utama
nilai-nilai Islam yang dijadikan landasan filosofi bagian perbankan syariah
yaitu keadilan dan kebenaran (Justice and equity, al Adialah), kejujuran
(honesty, Ash-Asidq), dan kemaslahatan.
1) Keadilan dan Kebenaran
Setiap akad (transaksi) harus benar-benar memperhatikan rasa
keadilan dan dapat menghindari perasaan tidak adil (Dzalim), oleh
karenanya harus ada saling ridho dari masing-masing pihak kita, tidak
diperkenakan memakan harta orang lain dengan cara yang batil, kecuali
dengan jumlah jual beli sehingga ridha (dalam hal ini jual beli ijarah
menjadi salah satu produk primadona perbankan syariah.*?
2) Kejujuran
Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap manusia
dalam berbagai segi kehidupan termasuk dalam bermuamalah kejujuran
menjadi bukti adanya komitmen akan pentingnya perkataan yang benar
sehingga dapat dijadikan pegangan, hal mana akan memberikan manfaat
bagi para pihak yang melakukan akad-akad (perikatan) dan juga bagi
masyarakat lingkungannya. Ada pendapat yang mengatakan “Jika
kejujuran ini tidak diterapkan dalam perikatan maka akan merusak
legalitas perikatan itu sendiri”. Sesuai perintah Allah SWT Q.S. Al-
Ahzab/ 33:70: ¥

4 Muhammad, “Landasan Teori Akuntansi Syariah.”
42 Rismala, Akuntansi Syariah Konsep dan Praktik dalam Era Kontemporer, 2024.
4 Q.S. Al-Ahzab/ 33:70
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@ 1 V35 i3k 1,81 1580 30 Gl
Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada
Allah, dan katakanlah yang benar”.

Nilai ini memastikan bahwa pengeluaran bank umum syariah wajib
dilakukan dengan moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran.
Kejujuran yang dimaksud disini adalah perbankan syariah melakukan
model pengungkapan penuh, dimana perbankan syariah mengungkapkan
semua informasi yang diperlukan tentang kegiatan mereka, meskipun
informasi yang terungkap adalah tidak menguntungkan. Dalam bank
umum syariah, ketakwaan kepada Allah berarti bahwa setiap tindakan
dalam pengelolaan keuangan, termasuk pencatatan laba (profitabilitas)
dan penggunaan utang (leverage), harus dilakukan dengan menghindari
praktek-praktek yang bertentangan dengan prinsip syariah. Bank harus
bertindak jujur dan transparan dalam laporan keuangan mereka,
menghindari manipulasi laba dan memastikan bahwa setiap keputusan
terkait leverage dilakukan dengan cara yang tidak melanggar aturan
syariah.

Pengungkapan penuh ini dilakukan untuk membantu perbankan
syariah memenuhi antisipasi dari para pemangku kepentingan, individu
dan lembaga yang diharapkan untuk berinvestasi di perbankan syariah
tersebut. Dalam pengungkapan penuh, perbankan syariah cenderung
mengungkapkan informasi lebih lanjut mengenai kegiatan utama
mereka. Perbankan syariah juga mengungkapkan informasi yang
menunjukkan bahwa kegiatan mereka tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip Islam.
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3) Kemaslahatan
Pengertian umum maslahah, ialah menempatkan pertimbangan
kepentingan umum (public interes). Konsep maslahah memberikan
gambaran bahwa perusahaan tidak hanya semata-mata berorientasi
terhadap keuntungan, tetapi harus berusaha untuk memajukan
kesejahteraan sosial. Perbankan syariah dalam konsep maslahah lebih
kepada kebaikan tak terbatas kepada semua shareholder yang artinya
konsep syariat Islam ketika maslahah telah dirasakan kepada semua
pihak, berarti perbankan syariah tidak hanya mementingkan kehidupan
di dunia saja melainkan juga mementingkan kehidupan di akhirat.
Tujuan hidup yang sesungguhnya bukan hanya materi di dunia semata,
tetapi kebahagiaan yang hakiki yaitu kehidupan di akhirat.
c. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah
Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan apabila kita berbicara
mengenai fungsi bank syariah, Bank syariah memiliki tiga fungsi utama
yaitu fungsi bank syariah untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk titipan dan investasi, fungsi syariah untuk menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga fungsi bank syariah
untuk memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.**

1) Fungsi Bank Syariah untuk Menghimpun Dana Masyarakat, Fungsi
bank syariah yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat
yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan atau menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad
al-wadiah dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad al-

mudharabah.

4 Andrianto dan Anang Firmansyah, “Manajemen Bank Syariah ( Implementasi Teori dan
Praktek ),” CV. Penerbit Qiara Media, 2019, 536.



35

a) Al-wadiah adalah akad antara pihak pertama (masyarakat) dengan
pihak kedua (bank), dimana pihak pertama menitipkan dananya
kepada bank dan pihak kedua, bank menerima titipan untuk dapat
memanfaatkan titipan pihak pertama dalam transaksi yang
diperbolehkan dalam islam.

b) Al-mudharabah merupakan akad antara pihak pertama yang
memiliki dana kemudian menginvestasikan dananya kepada pihak
lain yang mana dapat memanfaatkan dana yang investasikan
dengan tujuan tertentu yang diperbolehkan dalam syariat islam.*

2) Fungsi Bank Syariah sebagai Penyalur Dana Kepada Masyarakat

a) Fungsi bank syariah yang kedua ialah menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh
pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat memenuhi semua
ketentuan dan persyaratan yang berlaku. Menyalurkan dana
merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah.
Dalam hal ini bank syariah akan memperoleh return atas dana
yang disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh bank
syariah atas penyaluran dana ini tergantung pada akadnya.

b) Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat dengan
menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli
dan akad kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual beli,
maka return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah
dalam bentuk margin keuntungan. Margin keuntukngan
merupakan selisih antara harga jual kepada nasabah dan harga beli
bank. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyaluran dana
kepada nasabah yang menggunakan akad kerja sama usaha adalah

bagi hasil.

45 Sutrisno dan Arwin, Manajemen Kesehatan Bank, 2022.
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3) Fungsi Bank Syariah memberikan Pelayanan Jasa Bank

1) Fungsi bank syariah disamping menghimpun dana dan
menyalurkan dana kepada masyarakat, bank syariah memberikan
pelayanan jasa perbankan kepada nasabahnya. Pelayanan jasa
bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa
kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga.
Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh
bank syariah antara lain jasa pengiriman uang (transfer),
pemindahbukuan, penagihan surat berharga dan lain sebagainya.

2) Aktivitas pelayanan jasa merupakan aktivitas yang diharapkan
oleh bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan bank
yang berasal dari fee atas pelayanan jasa bank. Beberapa bank
berusaha untuk meningkatkan teknologi informasi agar dapat
memberikan pelayanan jasa yang memuaskan nasabah. Pelayanan
yang dapat memuaskan nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat
dan akurat. Harapan nasabah dalam pelayanan jasa bank ialah
kecepatan dan keakuratannya. Bank syariah berlomba-lomba
untuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas produk layanan
jasanya. Dengan pelayanan jasa tersebut, maka bank syariah

mendapat imbalan berupa fee yang disebut fee based income.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambar tentang pola hubungan antara konsep dan atau
variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau
bagan. Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank syariah dalam

menghasilkan laba dari aktifitas operasionalnya.
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Bank yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung memberikan signal
positif kepada pemangku kepentingan, seperti investor dan masyarakat, untuk
menunjukkan kinerja yang baik. Manajer dapat melakukan manajemen laba
untuk menjaga stabilitas laba sehingga bank terlihat lebih menarik bagi calon
investor. Leverage menggambarkan sejauh mana bank syariah menggunakan
utang dalam struktur modalnya.

Dalam teori agensi, bank yang memiliki tingkat leverage tinggi cenderung
menghadapi tekanan dari kreditur untuk menjaga rasio keuangan, oleh karena itu
manajer dapat melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam tidak
bisa memenuhi kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat pada
waktunya.*¢

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka teoritis yang tepat untuk

mendeskripsikan pernyataan di atas adalah sebagai berikut:

— Profitabilitas (X;)

H;

Manajemen Laba (y)

H,
—  Leverage (X;) !
I ¢ S X

Gambar 2.1
Keterangan

Y : Variabel dependen manajemen laba

X1 : Variabel independen profitabilitas

4Khairani et. all “Pengaruh-Kualitas-Audit-dan-Leverage-terhadap-Manajemen-Laba-
dengan-Ukuran-Perusahaan-Sebagai-Variabel-Pemoderasi.Pdf,” Jurnal Akuntansi dan Governance Vol
3 No. 1, no. ISSN: 2745-4711 (n.d.): 63.
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X2 : Variabel independen leverage

D. Hipotesis Penelitian

Pengertian Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori dan belum menggunakan fakta. Oleh karena itu, setiap penelitian yang
dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara terhadap penelitian
yang akan dilakukan. Dari hipotesis tersebut akan dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut benar adanya atau tidak
benar.*’

1. Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan rasio yang diukur dengan menggunakan
Return On Asset (ROA) untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba. Pada umumnya nilai
profitabilitas suatu perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menunjukkan
seberapa baik sebuah perusahaan dapat menghasilkan uvang dalam
jangka waktu tertentu. Dalam hal manajemen laba, profitabilitas dapat
mempegaruhi manajer untuk melakukan manajemen laba. Jika rasio
profitabilitas rendah, manajer akan melakukan tindakan manajemen laba
dengan meningkatkan laba mereka untuk membuat rasio profitabilitas
tinggi. Manajemen dapat melakukan manajemen laba dengan mengakui
pendapatan di awal untuk meningkatkan laba perusahaan. Dengan rasio
profitabilitas yang rendah, mereka akan melakukan ini.

Adapun penelitian terdahulu sebagai pendukung yang menunjukkan
bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

manajemen laba, seperti yang dikemukakan oleh Hardiyanti et. al

47 Linda Rosalina et all “Buku Ajar Statistika,” FEBS Letters 185, no. 1 (2023): 4-8.
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(2022), dan Ningsih Ayu Silvia (2019). Namun ada juga penelitian yang
menunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen laba, diantaranya
Astriah et. all (2021), Abdillah Fahrozi Muhammad (2022), Dwiarti &
Hasibuan (2019) dan Wardan Puspita Nurul (2020)

Di sisi lain, beberapa penelitian menyatakan bahwa Profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, seperti penelitian Wowor
et. al (2021) dan Yasa et. al (2020). Dari penjelasan diatas maka peneliti
merumuskan hipotesis atau dugaan sementara:

H, : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

H, : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba
Leverage Terhadap Manajemen Laba

Rasio Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. Setiap penggunaan utang
oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap rasio dan pengembalian.
Rasio ini dapat digunakan untuk melihat seberapa resiko keuangan
perusahaan. Leverage disebut juga sebagai salah satu penyebab
Manajemen Laba. Dengan adanya Leverage hal itu dapat menunjukan
seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Semakin
besar nilai Leverage berarti semakin besar nilai hutang perusahaan.

Adapun penelitian terdahulu sebagai pendukung yang menunjukkan
bahwa Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
manajemen laba, seperti yang dikemukakan oleh Arlita et. Al (2019),
Wiyono et. al (2021), Tan Wijaya et. all (2023) dan Savitri Diana,
Priantinah Denies (2019). Namun ada juga penelitian yang
menunjukkan pengaruh positif terhadap manajemen laba, diantaranya
Masfufah Imas dan Kiptiah Maryatul Rika (2024), Mulyani dan G
Caithlin Paulina (2019).
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Di sisi lain, beberapa penelitian menyatakan bahwa Leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, seperti penelitian Dimarcia Ria
Floriani Luh Ni, Krisnadewi Ayu Komang (2016) dan Atmamiki
Tetradia Kaguna, Priantinah Denies (2023). Dari penjelasan diatas maka
peneliti merumuskan hipotesis atau dugaan sementara:

H, : Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

H, : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan rasio yang diukur dengan menggunakan
Return On Asset (ROA) untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba. Rasio Leverage
merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh
kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh ekuitas. Penelitian yang menyatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba*®. Dan
penelitian yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba*’. Maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H, : Profitabilitas dan Leverage tidak berpengaruh secara simultan

terhadap manajemen laba

H; : Profitabilitas dan Leverage berpengaruh secara simultan

terhadap manajemen laba

4 Jzzati, et. all “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan
terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Industri Barang Konsumsi
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2021.”

4 Wijaya, et. all “Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba” Vol. 1, No. 2 Januari 2023
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengetahui
hubungan atau pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya". Dalam
penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Leverage
terhadap Manajemen Laba.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, dimana adalah salah
satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba
menggambarkan fenomena secara detail. Penelitian metode deskriptif kuantitatif
adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung
dengan data-data yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan

menggunakan prosedur statistik.>
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada Bank Umum Syariah di indonesia
dengan mengambil data laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2023. Datanya diperoleh dari kantor
cabang BEI yang beralamatkan di Jl. A. Pettarani No. 9, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan tahun 2024.

30 Syafrida, Metodologi Penelitian, 2022.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan seluruh kelompok yang akan diteliti pada cakupan
wilayah dan waktu tertentu berdasarkan karakteristik dan kriteria yang telah

ditentukan peneliti.>!

Tabel 3. 1 Bank Umum Syariah

No Nama Bank Umum Syariah

1. | Bank Syariah Indonesia

3. | Bank BTPN Syariah

5. | Bank Panin Dubai Syariah

8. | Bank Aladin Syariah

Sumber>’

2. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling
yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan karakteristik dan kriteria
tertentu. Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah:
a. Perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di bursa efek indonesia.
b. Perusahaan bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan
secara lengkap selama periode 2021-2023.
c. Perusahaan bank umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan
secara lengkap selama periode 2021-2023.
d. Perusahaan bank umum syariah yang tidak rugi selama periode 2021-

2023

3! Ningsih, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019.
52 https://ajaib.co.id/saham-bank-syariah-di-bei-2024/.
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Tabel 3. 2

No Nama Perbankan Syariah

1. | Bank Syariah Indonesia
2. | Bank BTPN Syariah
3. | Bank Panin Dubai Syariah

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan
data.>® Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data informasi dalam
bentuk arsip, dokumen, buku, tulisan angka ataupun gambar berupa laporan
yang disertai dengan keterangan yang bisa mendukung penelitian yang
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan situs web bank umum syariah
yang akan diteliti.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder, yang diambil dari laporan keuangan tahunan (annual report)
perusahaan bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari, dan memahami melalui media lain yang bersumber dari
literatul, buku-buku, serta dokumen.

2. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS).

53 Hardani, et. all ,Buku Metode Penelitian Kualitatif, Revista Brasileira de Linguistica
Aplicada, vol. 5, 2020.
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E. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan,
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut.>*

1. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan sebagainya. Dalam mengukur
profitabilitas peneliti menggunakan pengukuran dengan Return on Assets

(ROA). Return on assets juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomi

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas dalam

penelitian ini menggunakan ROA (Return on Assets).

Laba Sebelum Pajak
Return On Asset X 100%
Total Asset

2. Leverage
Leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh
perusahaan.’® Rasio leverage merupakan ukuran untuk mengukur seberapa
besar perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam pengukuran leverage peneliti

menggunakan pengukuran DAR (Debt to Asset Ratio). DAR (Debt to Asset

3 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif: Praktis Merencanakan, Panduan dan
Analisis dalam Penelitian Kuantitatif, Melaksanakan, 2021.

3 QOlifia Tala dan Herman Karamoy, “Analisis Profitabilitas dan Leverage terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia,” Accountability 6, no. 1
(2017): 57, https://doi.org/10.32400/ja.16027.6.1.2017.57-64.
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Ratio) adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva perusahaan. DAR juga dapat
diartikan sebagai rasio yang menunjukkan seberapa besar aktiva

perusahaan yang dibiayai oleh utang.

. Total Hutang
Debt to Asset Ratio X 100%
Total Aset

3. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan
keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakholder yang ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Rumus yang digunakan untuk
menghitung Manajemen Laba sebagai variable y adalah rumus model
Modified Jones sebagai berikut:

a. Menghitung total akrual:

TACC; = NI;; — CFO;,

b. Menghitung nilai akrual menggunakan persamaan regresi linier

sederhana atau Ordinary Least Square (OLS):

: A it—A it— i
7:1'C_C:llt — ﬁl (A'l_l) + ,32 ( REV;,;. ffVlt 1) + ﬁ3 (jPE;l;) +e
it it it it

c. Dengan koefisien regresi diatas, maka nilai nondiscretionary

accrual:

NDA; = p1 (Aitl—l) + B2 (AREVZ;ﬁV“—l - ARECZ:ib;Cit_l) + B3 (%) +e
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d. Menghitung discretionary accrual untuk ukuran manajemen laba:

DACC;, = TACC: _ NDA;,
Ay —1
Keterangan:
TACC;; : Total accruals perusahaan perbankan
NI;; : Laba bersih
CFO;; : Arus kas operasi pada perusahaan
A —1 : Total aktiva perusahaan perbankan
AREV;; : Pendapatan tahun sekarang
AREV, — 1 : Pendapatan tahun sebelumnya
AREC;; : Piutang tahun sekarang
AREC;; —1  : Piutang tahun sebelumnya
PPE;; : Aset tetap perusahaan
p1 : Koefisien ukuran perusahaan
p2 : Koefisien perubahan pendapatan
B3 : Koefisisn nilai aset tetap
e : Eror
DACC;;, : Discretionary accruals perusahaan perbankan
NDA;; : Nondiscretionary accruals perusahaan
perbankan

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variable-variable yang sedang

diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumen
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laporan keuangan dan laporan tahunan, peneliti bisa mendapatkan data tersebut

di Bursa Efek Indonesia.
G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
deskriptif yang dilakukan dengan cara statistic yakni mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul dengan membuat genaralisasi hasil
penelitian.’® Statistik deskriptif adalah membahas cara-cara pengumpulan,
peringkasan, penyajian data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah
dipahami. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), Standar Deviasi (standar
deviation), maksimum dan minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan
besar rata-rata populasi diperkirakan dalam sampel. Standar deviasi digunakan
untuk menilai dispersi rata-rata dari sampel. Maksimum digunakan untuk melihat
nilai maksimum dari populasi. Sedangkan minimum digunakan untuk melihat
nilai minimum dari nilai populasi.hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran
keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk
dijadikan sampel penelitian.

Data penelitian yang terkumpul akan dianalisis melalui jenis penelitian
kuantitatif dan penggunaan teknik atau uji sebagai berikut:

1. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas
dimaksudkan untuk menguji apakah data-data dalam variabel pada
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis grafik.

36 Molly Wahyuni, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Olah Data Manual dan SPSS Versi 25,
Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 2020.
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b. Uji heterokedastisitas

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.>’

Untuk menguji ada atau tidaknya heterokedasitas dapat dilihat
dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika ada
pola tertentu maka mengindikasikan telah terjadi heterkedastisias.
Tetapi jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedasitas. Dalam penelitian ini uji Glejser digunakan untuk
melakukan uji beteroskedastisitas.

c. Uji multikolonieritas

Uji multikolinieritas adalah asumsi adanya korelasi antara
variabel independent. Uji multikolinieritas digunakan karena peneliti
menggunakan regresi linier berganda. Multikolinieritas yang
sempurna menyebabkan salah satu koefisien regresi tidak bisa
diestimasi. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya kemiripan antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen.

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinieritas
adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance. Semakin besar nilai VIF maka ada multikolinieritas antara
variabel independent. Multikolinieritas dapat dideteksi dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) harus di bawah 10 dan

nilai Tolerance harus di atas 0,10.

3T Ghozali Imam, Analisis Multivariat dengan Program SPSS". Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013.
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d. Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga
tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi
sebelumnya. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series.
Model regresi pada penelitian seperti penelitian ini yaitu dengan
penggunaan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek Indonesia di
mana periodenya lebihdari satu tahun tentunya memerlukan uji

autokorelasi.

2. Uji Hipotesis
a. Regresi linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Regresi
berganda merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau
lebih variabel independen. Bentuk persamaan regresi berganda ini

adalah:

Y=a+ﬁ1X1 +32X2+€

Keterangan :
Y : Manajemen Laba
a : Konstanta

: Koefesien Variabel
X1 : Profitabilitas
X, : Leverage

£ : Standar eror
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Dalam menguji hipotesis ada dua uji dilakukan yaitu uji f dan uji t
sebagai berikut :
b. Uji Hipotesis secara simultan (Uji F)
Uji simultan adalah pengujian untuk mengetahui apakah semua
variabel independen secara serempak mempengaruhi variabel
dependen.®® Untuk menilai uji F adalah dengan membandingkan

antara Fpiyng < Fiqper berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama
atau taraf signifikansinya > 0,05 maka hipotesis yang diterima adalah

hipotesis H, dan hipotesis H, ditolak. Demikian pula jika Fpiryng =

Fiaper berarti  berpengaruh secara bersama-sama atau taraf
signifikansinya < 0,05, maka hipotesis H, diterima dan hipotesis H,
ditolak. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

H, :Variabrl-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya.

H, :Variabrl-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya.

c. Uji hipotesis secara parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien
regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial
atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis
yang digunakan dalam pengujian ini adalah:

HO : t niung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara

variabel dependent terhadap variabelindependent.

2018.

>8 Widarjono Agus, Analisis Regresi dengan SPSS Edisi 1. Yogyakarta: UPP STIM YKPN.,
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HI : t niung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel
dependent terhadap variabel independent.
d. Uji koefisien determinasi R?

Koefisien determinasi R? bertujuan mengukur seberapa jauh
model mampu memberikan penjelasan variasi variabel dependen.’”
Nilai R? ialah nol atau satu. Apabila nilai R?> mendekati nol berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependennya terbatas. Namun jika nilai R? semakin besar (mendekati
satu) artinya variabel independen mampu memberikan informasi
dalam memprediksi variasi variabel dependennya.

Pada penelitian ini akan menggunakan teknik analisis berganda, dan
oleh sebab itu, metode penelian yang akan digunakan untuk mengukur

adalah Adjusted R Square.

% Furqgaini dan Yaya, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Volume dan Porsi Pebiayaan
Berbasisi Bagi Hasil pada Perbankan Syariah,” Jurnal Riset Akuntansi Dan Kuangan, no. 7(1) (2016):
22-38.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang digunakan dalan penelitian ini merupakan data sekunder yang
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Data diperoleh dari website resmi
Bursa Efek Indonesia dan juga beberapa website resmi bank umum syariah yang
diteliti. Penelitian ini menganalisis 2 variabel independen yaitu profitabilitas dan
leverage, serta 1 variabel dependen yaitu manajemen laba.

1. Profitabilitas

Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh bank umum syariah. Berikut hasil
perhitungan profitabilitas dengan menggunakan pengukuran Return on
Assets (ROA) pada bank umum syariah pada tahun 2021-2023 sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Return On Assets Pada Bank Umum

Syariah periode 2021-2023

NO KODE 2021 2022 2023
1 Bank Syariah Indonesia 1,61% 1,98% 2,35%
2 | BTPN Syariah 10,72% | 11,43% 6,34%
3 Bank Panin Dubai Syariah -6,72% 1,79% 1,62%

Sumber. Laporan tahunan bank umum syariah 2021-2023

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan perkembangan return on assets
(ROA) pada tiga bank umum syariah di Indonesia selama periode tahun
2021 hingga 2023.

Bank Syariah Indonesia mengalami pertumbuhan ROA yang konsisten,
yaitu dari 1,61% pada tahun 2021 meningkat menjadi 1,98% di tahun 2022,
dan kembali naik menjadi 2,35% pada tahun 2023. Hal ini mencerminkan

adanya perbaikan berkelanjutan dalam kinerja keuangan bank tersebut.

52
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BTPN Syariah juga menunjukkan kinerja ROA yang tinggi, yaitu sebesar
10,72% pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 11,43% pada 2022.
Namun, pada tahun 2023, ROA BTPN Syariah mengalami penurunan
menjadi 6,34%, yang mengindikasikan adanya pelemahan dalam efisiensi
pengelolaan aset.

Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2021 mencatatkan ROA negatif
sebesar -6,72%, yang kemudian membaik menjadi positif sebesar 1,79% di
tahun 2022. Meskipun pada tahun 2023 terjadi sedikit penurunan menjadi
1,62%, kondisi ini tetap menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun 2021.
Leverage

Leverage digunakan untuk mengukur seberapa besar bank umum
syariah dibiayai oleh utang. Berikut hasil perhitungan leverage dengan
menggunakan pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR) pada bank umum
syariah pada tahun 2021-2023 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio Pada Bank Umum
Syariah periode 2021-2023

NO KODE 2021 2022 2023
1 | Bank Syariah Indonesia 23% 25% 24%
2 | BTPN Syariah 14% 14% 13%
3 | Bank Panin Dubai Syariah 73% 79% 71%

Sumber: laporan tahunan bank umum syariah 2021-2023

Berdasarkan tabel 4.2 dapat kita lihat nilai Debt to Asset Ratio (DAR)
pada tiga bank umum syariah di Indonesia selama periode tahun 2021 hingga
2023.

Bank Syariah Indonesia mencatat DAR sebesar 23% pada tahun 2021,
meningkat menjadi 25% pada tahun 2022, dan sedikit menurun menjadi 24%
pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan
struktur keuangan di tahun terakhir. BTPN Syariah mempertahankan nilai

DAR yang relatif stabil, yaitu 14% pada tahun 2021 dan 2022, namun sedikit
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menurun menjadi 13% pada tahun 2023, yang mencerminkan penurunan
ketergantungan terhadap utang. Bank Panin Dubai Syariah mencatat DAR
yang cukup tinggi, yakni 73% pada tahun 2021, meningkat menjadi 79%
pada tahun 2022, dan menurun kembali menjadi 71% pada tahun 2023.
Meskipun terjadi penurunan di tahun terakhir, nilai DAR yang tinggi
menunjukkan ketergantungan yang besar terhadap utang.
Manajemen laba

Manajemen laba merupakan pilihan yang diambil oleh manajer untuk
mempengaruhi tingkat laba tertentu dalam laporan keuangan. Dalam
penelitian ini pengukuran manajemen laba yang digunakan adalah
discretionary accruals dengan model Modified Jones. Berikut perhitungan
manajemen laba pada bank umum syariah pada periode 2021-2023
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Discretionary Accruals (DACC) Pada Bank

Umum Syariah periode 2021-2023

NO KODE 2021 2022 2023
1 | Bank Syariah Indonesia -0,055 0,025 0,020
2 | BTPN Syariah -0,141 -0,010 -0,035
3 | Bank Panin Dubai Syariah 0,007 0,030 0,008

Sumber: hasil perhitungan laporan keuangan dengan menggunakan
mocrosoft excel 2021-2023
Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan hasil perhitungan discretionary
accruals (DACC) pada bank umum syariah selama periode 2021 — 2023.
Nilai positif pada discretionary accruals melakukan praktik manajemen
laba, sedangkan nilai negatif pada discretionary accruals menunjukkan tidak

melakukan manajemen laba.

Bank Syariah Indonesia tidak terdeteksi melakukan manajemen laba
pada tahun 2021 dengan nilai DACC sebesar -0,055 sedangkan di tahun
2022 memiliki nilai DACC sebesar 0,025 dan tahun 2023 sebesar 0,020 yang

dimana menunjukkan nilai positif atau terdeteksi melakukan manajemen
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laba. Bank Panin Dubai memiliki nilai positif DACC dimana tahun 2021
memiliki nilai sebesar 0,007 tahun 2022 0,030 dan tahun 2023 sebesar 0,008

hal ini bank panin dubai melakukan manajemen laba pada ketiga tahun yang

tercatat 2021,2022dan 2023 karena nilai DACC positif.

BTPN Syariah memiliki nilai DACC negatif atau tidak terdeteksi
melakukan manajemen laba pada tahun 2021 dengan nilai DACC sebesar -

0,141 ditahun 2022 sebesar -0,010 dan tahun 2023 sebesar -0,035.
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Analisis statistik deskriptif
Pengujian statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian dimana gambaran
tersebut dapat dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar devisiasi. Berikut merupakan hasil pengujian statistik deskriptif:

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
X1 9 -6,72 11,43 3,4578 5,49061
X2 9 12,77 79,09 | 37,3389 | 28,38027
Y 9 -,14 ,03 -,0168 ,05447
Valid N 9
(listwise)

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025)

Dari Hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan
jumlah sampel (N) sebanyak 9 yang diperoleh dari 3 bank umum syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa profitaboilitas memiliki nilai
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minimum sebesar -6,72, nilai maximum sebesar 11,43 dan nilai mean atau
rata-rata sebesar 3,4578. Sedangkan leverage memiliki nilai minimum
sebesar 12,77, nilai maximum sebesar 79,09 dan nilai mean atau rata-rata
sebesar 37,3389. Pada manajemen laba memiliki nilai minimum sebesar -
0,14 nilai maximum sebesar 0,03 dan nilai rata-rata- mean sebesar -0,0168.
2. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk menentukan apakah data
terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini uji yang digunakan adalah
uji One Sample kolmogorov-smirnov. Normal atau tidaknya suatu
distribusi data ditentukan berdasarkan taraf signifikansi hasil hitung.
Apabila taraf signifikansi diatas 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, dan sebaliknya apabila taraf signifikansi data tersebut tidak
terdistribusi secara normal.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 9
Normal Mean ,0000000
Parameters"® g1 Deviation 04453255
Most Extreme | Absolute ,174
Differences Positive , 146

Negative -,174
Test Statistic ,174
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansinya yaitu sebesar 0,200 artinya nilai tersebut lebih besar dari
0,05 atau 0,200> 0,05, atas dasar inilah maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi secara normal.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya pelanggaran asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu
ketidaksamaan varian residual di antara seluruh pengamatan dalam model
regresi. Heteroskedastisitas dapat menjadi salah satu faktor yang
membuat model regresi linier sederhana menjadi kurang efisien dan
kurang akurat. Selain itu, keberadaan heteroskedastisitas juga dapat
mengganggu proses estimasi parameter (koefisien) regresi dengan metode
kemungkinan maksimum. Salah satu metode untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas adalah dengan meregresikan variabel-variabel bebas
terhadap nilai absolut residualnya, yang dikenal sebagai metode Glejser.

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) ,045 ,024 1,845 115
X1 ,001 ,002 ,171 ,350 ,738
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X2 ‘ ,ooo‘ ,ooo‘ -,384‘ -,788‘ 461

a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025)

Berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui nilai signifikansi untuk
variabel independen X1 sebesar 0,738. Sementara nilai signifikansi untuk
variabel independen X2 sebesar 0,461. Karena nilai signifikansi kedua
variabel diatas atau lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji Glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat hubungan linier yang sempurna atau pasti antara sebagian atau
seluruh variabel independen dalam model regresi. Keberadaan gejala
multikolinearitas dalam model regresi linier berganda dapat dideteksi
dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor). Secara umum, jika
nilai VIF > 10 atau toleransi (Tolerance) < 0,10, maka variabel tersebut

dianggap mengalami masalah multikolinearitas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | X1 513 1,950
X2 513 1,950

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025)
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Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Tolerance dan VIF yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

1) Untuk profitabilitas memliki nilai Tolerance 0,513. Nilai Tolerance

0,513 > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga

tidak menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Nilai VIF yang diperoleh yaitu 1,950 < 10,00 maka artinya tidak

terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

2) Untuk leverage memliki nilai Tolerance 0,513. Nilai Tolerance

0,513 > 0,10 maka hal tersebut tidak terjadi tolerance sehingga

tidak menunjukkan terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Nilai VIF yang diperoleh yaitu 1,950 < 10,00 maka artinya tidak

terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

d. Uji Autokorelasi

Dalam pengambilan keputusan uji Autokorelasi dalam penelitian ini

menggunakan Durbin-Watson. Dengan ketetapan bahwa jika nilai

Durbin-Watson terletak antara du sampai dengan (4-du) atau nilai du <

Durbin-Watson < (4-du).

Tabel 4.8 Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

Model Summary®

S Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
l\r/iqodel R Square | R Square | Estimate | Watson
lb ,809% ,655 ,539 ,02463 2,119
e

a. Predictors: (Constant), X2, X1
r

b. Dependent Variable: Y1
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Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025)
1) Syarat tidak terjadi gejala Autokorelasi = DU<DW<4-DU
2) Diketahui N =9 dan K (Variabel Independe) =2
a) Nilai DL =0,6291
b) Nalai DU = 1,6993
¢) Nilai 4-DU =2,3007

Berdasarkan tabel dan syarat di atas menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 2,119. Dan nilai du dapat dicari pada distribusi
nilai tabel Durbin-Watson berdasarkan k (2) dan N (9) dengan
signifikansi 5%. Maka diperoleh du sebesar 1.6993. Sedangkan nilai dari
4-du yaitu 4 — 1.6993 menghasilkan nilai sebesar 2,3007. Sehingga
diperoleh hasil akhir dari uji autokorelasi yang diperoleh bahwa nilai
Durbin-Watson yaitu :

Du (1,6993) < DW (2,119)< 4-du (2,3007)

Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi yang diperoleh
bahwa nilai Durbin-Watson (2,119) terletak antara du (1,6993) sampai
dengan 4-du (2,3007), berarti tidak ada gejala autokorelasi.

3. Uji regresi linear berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
menunjukkan seberapa berpengaruh profitabilitas (X1) dan leverage (X2)
terhadap manajemen laba (Y). hasil pengolahan data menggunakan SPSS

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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Std.
B Error Beta
1 | (Constant) -,041 ,020 -2,074 ,083
X1 -,002 ,002 -,241 -,964 ,372
X2 ,001 ,000 ,708 2,833 ,030
a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025).

Berdasarkan pengolahan data di atas menunjukkan bentuk persamaan

regresi linear berganda sebagai berikut:

Manajemen laba = a + f1X, + p2X,
= —0,041 + (=0,002) + (0,001)

Dengan persamaan garis regresi linear berganda diatas, maka model

regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta adalah sebesar -0,041 menunjukkan bahwa jika
variabel independen (profitabilitas, leverage) bernilai nol, maka nilai
manajemen laba diperkirakan -0,041.

b. Menghasilkan nilai koefisien X1 sebesar -0,002. Berarti bahwa
setiap kenaikan profitabilitas sebesar 1 satuan akan menyebabkan
penurunan nilai manajemen laba sebesar 0,002 satuan, karena
kofisiennya bernilai negatif.

c. Menghasilkan nilai koefisien X2 sebesar 0,001. Hal ini mengandung
arti bahwa jika leverage mengalami peningkatan 1 satuan maka

manajemen laba akan mengalami peningkatan sebesar 0,001.
C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Uji ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependent. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka
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hipotesis diterima, artinya secara parsial variabel independen berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependent. Sedangkan jika tingkat

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya secara

parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependent.

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) -,041 ,020 2,074 | ,083
X1 -,002 ,002 -,241 -,964 ,372
X2 ,001 ,000 ,708 2,833 ,030

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025).

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung

Dimana :
a
n :

k

maka digunakan rumus:

Teaper = (¢/p in—k —1)

005 = tingkatanya 5%
9 (jumlah sampel)
jumlah variabel independen
Teaver = (*0°/5:9-2-1)
=0,025:6
Tiraper = 2,447
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

1)

2)

Uji F

Variabel X1 (Profitabilitas) diperoleh Thjtyng sebesar -0,964 dan
nilai signifikansi sebesar 0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba adalah
nilai sig. 0,372 > 0,05 dan nilai Thjyng -0,964 < 2,447 maka
hipotesis (H;) ditolak . Artinya profitabilitas tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap manajemen laba.

Variabel X2 (leverage) diperoleh Tppyng sebesar 2,833 dan nilai
signifikansi sebesar 0,030. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi /everage (X2) terhadap manajemen laba adalah nilai
sig. 0,030 < 0,05 dan nilai Thjryng 2,833 > 2,447 hipotesis (H)
diterima. Artinya leverage memiliki pengaruh signifikan secara

parsial terhadap manajemen laba.

Uji F bertujuan untuk mengetahui signifikansi antara variabel

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama.

Jika nilai Fpjtyng > Fraper dan nilai signifikansi < 0,05 maka Hj diterima.

Artinya, Profitabilitas dan leverage mempengaruhi secara simultan atau

bersama-sama terhadap Manajemen Laba . Sedangkan, Jika nilai Fpjtyng <

Fiaper dan nilai signifikansi > 0,05 maka H; ditolak. Artinya Profitabilitas

dan leverage tidak mempengaruhi secara simultan atau bersama-sama

terhadap Manajemen Laba.



Tabel 4.11 Pengujian Secara Simultan Uji (F)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression ,007 2 ,003 5,685 ,041°

Residual ,004 6 ,001

Total ,011 8
a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025).

Untuk menentukan nilai F,;,; dapat dihitung menggunakan rumus

berikut:

Fraper = f(kin—k)
=f(2:9-2)
=4,74
Berdasarkan tabel dan data di atas dapat diperoleh nilai  Fjyng
5,685 dan nilai signifikansi sebesar 0,041. Hasil pengujian yang diperoleh
yaitu nilai signifikan 0,041 < 0,05 dan nilai Fp;zyng 5,685 > 4,74 maka
hipotesis (H3) diterima.
Uji Koefisien Determinasi
Uji koisien determinasi (%) digunakan untuk memprediksi seberapa
besar kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut:



Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (%)

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,809% ,655 ,539 ,02463

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan koefisien determinasi sebagai berikut:

determinasi) sebesar 0,655

Sumber: Output SPSS Ver.22 (data diolah, 2025).

Berdasarkan tabel menunjukkan nilai R Square (koefisien

KD = r? x 100
0.655 x 100
= 65,5%
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yang artinya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen sebesar 65,5%, sedangkan sisanya sebesar 34,5%

merupakan kontribusi variabel lain selain Profitabilitas dan Leverage.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Profil Perusahaan Bank Umum Syariah, PT Bank Syariah Indonesia Tbk

(“Bank Syariah Indonesia”, “BSI”, “Bank”) yang secara resmi lahir pada 1

Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H merupakan catatan sejarah baru

bagi industri perbankan di Indonesia. Bank Syariah Indonesia merupakan bank

hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT
Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan

izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat
Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko
Widodo meresmikan kehadiran BSI.
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PT Bank BTPN Syariah Tbk lahir pada maret 1991, Menara BTPN,
Lantai 12 CBD Mega Kuningan JI. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6,
Jakarta Selatan 12950. Tahun 2008 PT Bank BTPN Tbk (dahulu bernama PT
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk) membentuk Unit Usaha Syariah, tahun
2014 14 Juli, PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menjadi Bank
Umum Syariah ke-12 di Indonesia, tahun 2020 4 Juni - BTPN Syariah mengubah
nama dari sebelumnya PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk
menjadi PT Bank BTPN Syariah Tbk menyesuaikan dengan nama Entitas Induk.

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk didirikan pada 8 januari 1972,
Perseroan mengalami perubahan nama dari PT Bank Panin Syariah Tbk menjadi
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic
Bank PJSC sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali Perseroan.
Perubahan nama tersebut berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar
Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., notaris
di Jakarta dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM RI
sesuai Surat Keputusan No. AHU-0008935.AH.01.02. Tahun 2016 tanggal 11
Mei 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan
Leverage baik secara parsial maupun secara simultan terhadap manajemen laba
pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2023, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui situs
web BEI dan website masing-masing bank, jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 9 sampel dari 3 bank umum syariah mulai dari tahun 2021 sampai
tahun 2023. Penelitian ini melakukan analisis data-data menggunakan program
SPSS ver. 22.

Penelitian ini menggunakan berbagai metode analisis statistik untuk
menguji data, termasuk wuji asumsi klasik yang mencakup normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selain itu, dilakukan uji

regresi linear berganda, juga hipotesis melalui uji t, uji F, dan uji koefisien
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determinasi (R?) untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Penelitian ini melakukan analisis data-data menggunakan
program SPSS ver. 22. Perhitungan dalam laporan keuangan yang peneliti
lakukan sesuai dengan laporan keuangan yang telah disajikan oleh Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahum 2021-2023.

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,655, yang mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan 65,5%
variasi yang terjadi pada variabel dependen. Dengan demikian, masih terdapat
34,5% wvariasi yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar Profitabilitas dan
Leverage.

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel
Profitabilitas mampu membuktikan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Nilai Tpjpng sebesar -0,964 dan nilai
signifikansi sebesar 0,372. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
profitabilitas (X1) terhadap manajemen laba adalah nilai sig. 0,372 > 0,05 dan
nilai Thjtyng -0,964 < 2,447 maka hipotesis alternatif (H,) ditolak dan hipotesis
nol (Ho) diterima. Artinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap manajemen laba
pada bank umum syariah. Dengan demikian, profitabilitas bukan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi praktik manajemen laba berdasarkan data yang
dianalisis dalam penelitian ini.

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas suatu bank syariah
tidak menjadi faktor penentu dalam praktik pengelolaan laba. Perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas tinggi tidak selalu terdorong untuk melakukan

manajemen laba, karena pencapaian laba yang sudah baik secara alami
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mencerminkan kondisi perusahaan yang sehat dan sesuai harapan stakeholder.®
Tidak ada insentif kuat dari profitabilitas rendah, bank yang memiliki tingkat
profitabilitas rendah itu tidak cukup menjadi dorongan kuat bagi manajemen
untuk melakukan manajemen laba, karena manajemen merasa kondisi keuangan
masih dapat diterima atau bisa ditoleransi oleh stakeholder.

Komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah, bank umum syariah
beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang menjunjung tinggi kejujuran (ash-
shidq), transparansi, dan keadilan (‘adl). Prinsip-prinsip ini menghambat
manajemen untuk tidak melakukan manipulasi laba, meskipun kondisi
profitabilitas kurang baik. Manajemen laba tidak selalu dilakukan karena
profitabilitas, dalam praktiknya, manajemen laba lebih sering dipicu oleh tekanan
eksternal seperti beban utang (leverage), perjanjian pinjaman (debt covenant).
Sementara profitabilitas rendah tidak otomatis membuat manajemen terdorong
melakukan manipulasi, apalagi jika tidak ada tekanan langsung dari pemegang
saham.

Meskipun Agency Theory menyatakan bahwa profitabilitas dapat
menjadi faktor yang memengaruhi praktik manajemen laba,®' karena manajer
memiliki insentif untuk menjaga citra kinerja keuangan, namun dalam penelitian
ini tidak ditemukan pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap manajemen
laba secara parsial. Profitabilitas mungkin bukan satu-satunya faktor tekanan
yang dominan dibandingkan leverage. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya adalah karakteristik khusus dari Bank Umum Syariah yang
menerapkan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola etika yang ketat, sehingga
manajemen cenderung menghindari manipulasi laporan keuangan meskipun laba

rendah.

% Yasa, et, all. “Pengaruh Ukuran Perusahaan,;Everage dan Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di Bei Tahun 2016-2018,” Jurnal Kharisma VOL. 2
No., no. 3 (2020): 19-32.

1 Purba Rahima, Teori Akutansi: Sebuah Pemahaman untuk Mendukung Penelitian di
Bidang Akuntansi Cetakan. Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2023



69

Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Najmul Laili yang memperoleh hasil bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.®?

2. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai Thjyng sebesar 2,833

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,030. Nilai ini lebih besar dari Tygpe;
sebesar 2,447 (2,833 > 2,447), dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,030 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, variabel
Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa Thiryng > Tiaper dan
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba, artinya semakin tinggi leverage perusahaan,
semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan
dana pinjaman dalam struktur modalnya.®* Perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi menghadapi kewajiban pembayaran bunga dan pokok
utang yang lebih besar, serta harus mematuhi perjanjian kredit (debt
covenants) tertentu. Dalam situasi seperti ini, manajemen sering kali berada
di bawah tekanan untuk menampilkan kinerja keuangan yang sehat agar tetap
memenuhi persyaratan kreditur dan menjaga hubungan baik dengan investor
maupun lembaga keuangan.

Temuan ini sejalan dengan kerangka Agency Theory, yang

menyatakan bahwa konflik kepentingan dapat muncul antara manajer (agen)

02 Laili, et,all. “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahan terhadap
Manajemen Laba,” Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 14 (n.d.): 399.

63 Fitriya, et. al “Analisis Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Sebagai Determinasi
Kinerja Keuangan Perusahaan (Literature Review),” Jurnal Manajemen Kewirausahaan Dan Teknologi
Volume. 1, no. e-ISSN: 3047-8979, dan p-ISSN 3047-3020, (2024),
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jumaket.v1i4.399.
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dan pemilik atau kreditur (prinsipal). Ketika perusahaan memiliki tingkat
utang yang tinggi, pihak eksternal seperti kreditur akan memperketat
pengawasan dan menuntut stabilitas keuangan perusahaan.®* Untuk
merespons tekanan ini, manajer memiliki insentif untuk melakukan
pengelolaan laba (earnings management) agar kinerja keuangan tampak stabil
dan sesuai harapan, meskipun sebenarnya kondisi riil tidak sebaik yang
dilaporkan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa leverage merupakan salah satu faktor
utama yang memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan
praktik manajemen laba. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh
menunjukkan bahwa penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Felicia Benedicta Dan Ricky A. Mulyana,% dan penelitian
yang dilakukan oleh Dilla Febria® yang memperoleh hasil bahwa Leverage
berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba.

3. Pengaruh Profitabilitas dan Leverage Secara Simultan Terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fyjzyng
lebih besar dari F;,j.; dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, yang berarti
bahwa variabel independen profitabilitas dan leverage secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada Bank Umum Syariah

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini memperkuat bahwa

% Masfufah, et, al “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Profitabilitas terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2020-2022,” Prosiding Semanis :
Seminar Nasional Manajemen Bisnis 2, no. 3 (2024): 19-32.

% Benedicta dan Mulyana, “Manajemen Laba dan Faktor-Faktor yang Memengaruhinya
pada Perusahaan Manufaktur di BEIL” E-Jurnal Akuntansi TSM 2, no. 4 (2022): 687-96,
https://doi.org/10.34208/ejatsm.v2i4.18

% Febria Dilla, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Kepemilikan Manajerial terhadap
Manajemen Laba,” SEIKO: Journal of Management & Business 3, no. 2 (2020): 65,
https://doi.org/10.37531/sejaman.v3i2.568.
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kedua variabel tersebut, ketika dianalisis secara bersama-sama, memiliki
kontribusi yang relevan dalam menjelaskan praktik manajemen laba.

Meskipun hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sementara
leverage berpengaruh signifikan, namun hasil uji F mengindikasikan bahwa
jika kedua variabel tersebut dipertimbangkan secara bersama-sama dalam
satu model, maka keduanya secara kolektif memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam Agency Theory, hasil ini dapat dijelaskan melalui hubungan
antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Teori ini
menyatakan bahwa konflik kepentingan dapat terjadi ketika manajer, yang
memiliki informasi lebih banyak dan akses langsung terhadap operasional
perusahaan, bertindak untuk kepentingan pribadi yang mungkin tidak sejalan
dengan tujuan pemilik.®’ Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah praktik
manajemen laba. Profitabilitas, meskipun secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, tetap penting secara teoritis. Manajer
pada perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin tidak terlalu terdorong
untuk melakukan manipulasi laba, karena kinerja keuangan sudah cukup
baik. Namun, ketika profitabilitas digabungkan dengan leverage dalam satu
model, pengaruhnya terhadap manajemen laba menjadi signifikan. Hal ini
selaras dengan pandangan Agency Theory, di mana tingkat leverage yang
tinggi meningkatkan tekanan dari kreditur terhadap manajemen agar menjaga
kestabilan keuangan dan memenuhi perjanjian utang (covenants). Dalam
kondisi seperti ini, manajer dapat terdorong untuk melakukan manajemen

laba agar terlihat mampu memenuhi kewajiban tersebut.

Volume.

7 Ramadhani, et, all. “Teori Manajemen Konflik,” Pusat Publikasi Ilmu Manajemen
3, no. e-ISSN : 3025-440X, dan p-ISSN : 3025-4396 (n.d.),

https://doi.org/https://doi.org/10.59603/ppiman.v3il.635.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung asumsi dasar
dalam Agency Theory bahwa struktur keuangan dan kinerja perusahaan dapat
memengaruhi perilaku manajerial, terutama dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pelaporan keuangan. Leverage sebagai mekanisme
pengawasan eksternal dapat menciptakan insentif bagi manajemen untuk
melakukan pengelolaan laba, sementara profitabilitas dapat menurunkan
insentif tersebut, tergantung pada konteks dan tekanan eksternal yang ada.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa secara
simultan profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F yang signifikan pada
tingkat 5%, yang berarti kedua variabel independen secara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel dependen.

Namun, secara parsial, hanya leverage yang terbukti berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan profitabilitas tidak. Temuan
ini mengindikasikan bahwa tekanan keuangan yang ditunjukkan oleh
tingginya tingkat leverage dapat mendorong manajemen untuk melakukan
praktik manajemen laba guna memenuhi harapan kreditur atau menjaga rasio
keuangan tertentu.

Dari Agency Theory hasil ini mendukung pandangan bahwa terdapat
potensi konflik kepentingan antara manajer dan pemilik (atau kreditur), yang
mendorong manajer untuk menyusun laporan keuangan dengan cara tertentu
agar tetap terlihat kredibel di mata pemangku kepentingan. Leverage yang
tinggi memperkuat tekanan eksternal, yang berperan sebagai pemicu praktik
manajemen laba oleh pihak manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sherly Joe dan Suriani Ginting yang menyatakan bahwa secara
simultan variabel Profitabiltas dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap

Manajemen Laba.



BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

B. Saran

Profitabilitas, berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,372 yang lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas (X1) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
(Y). Maka H; dalam penelitian ini ditolak. Artinya besar atau kecilnya
profitabilitas tidak mempengaruhi manajemen laba.

Leverage, berdasarkan hipotesis kedua (H,) yang telah dilakukan
pengujian di penelitian ini bahwa leverage berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa
leverage yang tinggi mendorong manajemen perusahaan untuk
melakukan pengelolaan laba.

Profitabilitas dan Leverage, berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas dan leverage memiliki nilai
signifikansi 0,041 yang artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Artinya profitabilitas dan leverage memberikan pengaruh secara simultan

terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil

penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1.

Bagi IAIN Parepare, Diharapkan skripsi ini dapat memberikan

tambahan wawasan dan menjadi referensi yang bermanfaat bagi para
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pembaca, khususnya mahasiswa [AIN Parepare. Selain itu, penulis juga
menyarankan agar koleksi buku ilmiah di perpustakaan dapat
diperbarui secara berkala dengan menambahkan buku-buku edisi
terbaru, guna menunjang proses pembelajaran dan penelitian yang lebih
relevan dan aktual.

2. Bagi Investor, para investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya
di bank umum syariah agar tidak hanya melihat tingkat profitabilitas
sebagai indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi. Hal
ini dikarenakan profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Sebaliknya, investor perlu lebih
mencermati tingkat leverage perusahaan, karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manajemen laba.

3. Bagi Peneliti selanjutnya, menambahkan beberapa variabel lain,
sehingga dapat mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi
manajemen laba selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini

dan menambahkan sampel dan populasi.
C. Keterbatasan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengambilan sampel atau populasi yang terbatas karena hanya 3 bank umum
syariah digunakan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel, yaitu

profitabilitas dan leverage.
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Hasil Perhitungan Profitabilitas dengan menggunakan ROA (Return On Assets)
Pada Bank Umum Syariah periode 2021-2023

NO KODE 2021 2022 2023
1 Bank Syariah Indonesia 1,61% 1,98% 2,35%
2 | BTPN Syariah 10,72% | 11,43% 6,34%
3 Bank Panin Dubai Syariah -6,72% 1,79% 1,62%

Hasil Perhitungan Leverage dengan menggunakan DAR (Debt to Asset Ratio)

Pada Bank Umum Syariah periode 2021-2023

NO | TAHUN NAMA BANK TOTAL HUTANG TOTAL ASET 100% DAR
1 | 2021 |BSI Rp 61.886.476.000.000,00 | Rp 265.289.081.000.000,00 | 100% 23%
2022 Rp 87.222.911.000.000,00 | Rp 353.624.124.000.000,00 | 100% 25%
2023 Rp 73.655.791.000.000,00 | Rp 305.727.438.000.000,00 | 100% 24%
2 | 2021 |BTPN SYARIAH Rp 2.543.053.000.000,00 | Rp  18.543.856.000.000,00 | 100% 14%
2022 Rp 2.910.720.000.000,00 | Rp  21.161.976.000.000,00 | 100% 14%
2023 Rp 2.737.413.000.000,00 | Rp  21.435.366.000.000,00 | 100% 13%
3 | 2021 |[BANK PANAIDUBAI [Rp 155.914.795.000.000,00 | Rp 212.431.881.000.000,00 | 100% 3%
2022 Rp 161.715.787.000.000,00 | Rp 204.462.542.000.000,00 | 100% 9%
2023 Rp 158.149.035.000.000,00 | Rp 222.010.050.000.000,00 | 100% 1%

Hasil Perhitungan Discretionary Accruals (DACC) Pada Bank Umum Syariah

periode 2021-2023

NO KODE 2021 2022 2023
1 | Bank Syariah Indonesia -0,055 0,025 0,020
2 | BTPN Syariah -0,141 -0,010 -0,035
3 | Bank Panin Dubai Syariah 0,007 0,030 0,008




Perhitungan Manajemen Laba dengan menggunakan rumus model Modified Jones

I [BSI 2001 1Ry 3.028205.00000000 | Ry 18.676.808.000.00000 |-Rp  15.648.603.000.000,00
2022 1Ry 4260.182.000.000,00 | Rp 1.885.530.000.000,00 | Ry~ 2.374.632.000.000,00
033 Ry 5703743.00000000 |Rp 2041035000000 | Rp  3.662.708.000.000,00
2 BTPN Syariah 220 |Ry  1465005.00000000 |Rp  3.941.689.000.00000 |-Rp  2.476.684.000.000,00
2022 | Rp  1.779.580.000.000,00 | Rp 2.106.059.000.000,00 [-Rp ~ 326.479.000.000,00
2023 1 Rp  1,080.588.000.000,00 | Rp 1.779.110.000.000,00 [-Rp ~ 698.522.000.000,00
3 |Bank PanaiDubai Syeriah | 2021 | Ry 1.816.976.00000000 | Rp  3.029.611.000.000,00 |-Rp  1.212.635.000.000,00
2022 | Ry 3273.010000.000,00 |-Rp 190.260.000.000,00 [ Ry~ 3.082.750.000.000,00
2023 1 Rp 3.005.536.000.000,00 | Rp 3.871.484000.00000 [-Rp  865.948.000.000,00
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Rp 239.581.524.000.000,00 | -0,065316401| 0,00000000000000417394 Rp ~ 20.820.678.000.000,00 | gy 19.706.293.000.000,00
Rp 265.289.081.000.000,00 | 0,008951186| 0,00000000000000376947| Rp ~ 23.323.976.000.000,00 | Rp 20.820.678.000.000,00
Rp 305.727.438.000.000,00 | 0,011980305| 0,00000000000000327089] Rp 26.456.209.000.000,00 | Rp 23.323.976.000.000,00
Rp 16.435.005.000.000,00 | -0,150695665| 0,00000000000006084574| Rp 4.696.174.000.000,00 | Rp 4.059.367.000.000,00
Rp 18.543.856.000.000,00 | -0,017605777| 0,00000000000005392622 Rp 5.439.436.000.000,00 | Rp 4.696.174.000.000,00
Rp 21.161.976.000.000,00 | -0,033008354| 0,00000000000004725457| Rp 5.807.131.000.000,00 | Rp 5.439.436.000.000,00
Rp 218.067.091.000.000,00 | -0,005560834| 0,00000000000000458574| Rp ~ 17.457.621.000.000,00 | Rp 19.462.616.000.000,00
Rp 204.462.542.000.000,00 | 0,015077334| 0,00000000000000489087| Rp  15.901.781.000.000,00 | Rp 17.457.621.000.000,00
Rp 212.431.881.000.000,00 | -0,004076356| 0,00000000000000470739| Rp  17.164.670.000.000,00 | Rp 15.901.781.000.000,00
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Rp 1.114.385.000.000,00 | 0,004651381| Rp 4.055.953.000.000,00 | 0,016929323 -0,135 0,146 -0,253
Rp 2.503.298.000.000,00 | 0,009436114| Rp 5.654.698.000.000,00 | 0,021315231 -0,135 0,146 -0,253
Rp 3.132.233.000.000,00 | 0,010245181| Rp 5.352.843.000.000,00 | 0,017508546 -0,135 0,146 -0,253
Rp 636.807.000.000,00 | 0,038746992| Rp  376.934.000.000,00 | 0,022934827 -0,135 0,146 -0,253
Rp 743.262.000.000,00 | 0,040081308| Rp  378.767.000.000,00 | 0,020425471 -0,135 0,146 -0,253
Rp 367.695.000.000,00 | 0,017375268| Rp  376.242.000.000,00 | 0,017779153 -0,135 0,146 -0,253
-Rp 2.004.995.000.000,00 | -0,009194395] Rp 10.642.361.000.000,00 | 0,04880315 -0,135 0,146 -0,253
-Rp 1.555.840.000.000,00 | -0,007609413| Rp 10.176.936.000.000,00 | 0,049774085 -0,135 0,146 -0,253
Rp 1.262.889.000.000,00 | 0,005944913| Rp 10.002.144.000.000,00 | 0,047084006 -0,135 0,146 -0,253
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Rp 98.336.983.000.000,00 | Rp  86.589.188.000.000,00 | Rp  11.747.795.000.000,00 -0,044383264| -5,63483E-16
Rp 120.701.979.000.000,00 | Rp  98.336.983.000.000,00 | Rp  22.364.996.000.000,00 -0,074868132| -5,08879E-16
Rp 132.360.158.000.000,00 | Rp  120.701.979.000.000,00 | Rp ~ 11.658.179.000.000,00 -0,027887409| -4,4157E-16
Rp 9.842.174.000.000,00 | Rp 8.752.549.000.000,00 | Rp 1.089.625.000.000,00 -0,027552045| -8,21417E-15
Rp 10.834.186.000.000,00 | Rp 9.842.174.000.000,00 | Rp 992.012.000.000,00 -0,013414146| -7,28004E-15
Rp 10.319.010.000.000,00 | Rp ~ 10.834.186.000.000,00 |-Rp 515.176.000.000,00 0,041719686| -6,37937E-15
Rp 5.946.060.000.000,00 | Rp 8.280.446.000.000,00 {-Rp 2.334.386.000.000,00 0,001510503| -6,19076E-16
Rp 7.173.198.000.000,00 | Rp 5.946.060.000.000,00 | Rp 1.227.138.000.000,00 -0,013611188| -6,60268E-16
Rp 9.034.682.000.000,00 | Rp 7.173.198.000.000,00 | Rp 1.861.484.000.000,00 -0,002817821| -6,35498E-16
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-0,006479957 -0,004283119 -0,010763075 -0,055
-0,010930747 -0,005392753 -0,016323501 0,025
-0,004071562 -0,004429662 -0,008501224 0,020
-0,004022599 -0,005802511 -0,00982511 -0,141
-0,001958465 -0,005167644 -0,00712611 -0,010

0,006091074 -0,004498126 0,001592949 -0,035

0,000220533 -0,012347197 -0,012126664 0,007
-0,001987233 -0,012592844 -0,014580077 0,030
-0,000411402 -0,011912254 -0,012323655 0,008
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4. Rasio Profitabilitas

MIl} - ersse Kineria
Rasio Keuangan
%)
e T T
RasioKecukupan Modal (CAR) 2209 1824 18,71
Rasko PemblayaanBermasalah Gross 293 288 321
Rasio PembiayaanBermasalah Net 087 112 1,58
ROA 161 138 144
ROE 131 11,18 11,28
Margin PendapatanBersih {NIM) 604 604 397
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 8046 84,61 85,27
Cost to Income Ratio {CIR) 5257 5374 58,05
Cost Efficiency Ratio (CER) 5207 50,56 5361
Rasko Pembiayaan terhadapDana Pihak Ketiga 7339 74,52 76,15
Persentase Pelampavan BMPD 051 0,00 0,00
Giro Wajib Minimum (GWM) Ruplah 312 5,12

4,55
Giro Walib Minimum {GWM) Valas 103 116 2,89
Postsi Devisa Netto 0.27 447 173




Cash Flows

{Rp Million)
Ton | w0
Cash Flow from Operating Activities
Net Cash Generated from Operating Activities 1885,530 16,696,794 13,444 647
Cash Flow from Investing Activities
Net Cash Generated from Investing Activities 5,994,708 {16,591,024) {12,927,114)
Cash Flow from Financing Activities
Net Cash Generated from Financing Activities 4798909 77.929) {268,516)
Net Increase in Cash and Cash Equivalents 12,479,147 2784 249,017
Cash & Cash Equivalents at Beginning of Year 26542272 26,514,431 26265414
Year End Cash & Cash Equivalents 30,221419 26,542,272 26514431
*Restated
Financial Ratio
%)
T
Capital Adequacy Ratio {CAR) 2029 2209 18.24
Non-performing Financing Ratio - Gross 242 293 288
Non-performing Financing Ratio- Net 057 087 112
ROA 198 161 1.38
ROE 1684 1371 11.18
Net Interest Margin {NIM) 431 404 6.04
Operating Expenses to Operating Income (BOPQ) 75.88 8044 84.61
Cost to Income Ratio {CIR) 5101 5257 53.74
Ratio of Financing to Third Party Funds 19.37 7339 74.52
Percentage of Exceeding BMPD 000 051 0.00
Statutory Reserves Rupiah 830 50 312
Statutory Reserves for Foreign Exchange 118 103 116
Net Open Position 057 027 447

‘Restated



Tinjaun Pend Wi Tala Nebola Prgysathaan . | i ' woran Keyang
Rasio Keuangan g
Uraian
Copitd AdequocyRato (CAR) 1o 2029 20
Non arfoming Flnarc g (NPF) gros 208 242 293
NonFrorming Fincrcng (NPF) et 055 057 087
Returr OnAssets (ROA) 235 198 161
ReturnOn ity (ROE) 1688 1654 1371
Nt kel ) 582 631 504
Bebar Operasional terhadap Pendaaatan Operasional (BOPO) 7 7588 846
Costtleane ot IR % 5101 5257
Financing to Deposit Fatio {F DR) 7 8173 7937 7339
PersentasePelampauan BMPD 00 000 051
GWMRupizh ' 830 305
ONMValas 118 103

Posisi Devisa Neto 241 057 027




RASIO KEUANGAN PENTING | FINANCIAL RATIO

RasioKecukupan Modal 25.81% Capital Adequacy Ratio
Pembinyasn Bermasalah Kotar L9% A35% 381% Gross Nan Performing Financing
Pambisyaan Barmasalah Bersih 0.94% 2,45% 2B80% Net Non Perfarming Financing
Tingkal Pengembalian Aset (ROA) -B,72% 0,06% 025% Retum On Asssts (ROA)
Tingkat Pengembalian Exuitas {ROE) -376% 0.0M% 108% Retuen On Equity (ROE)
Bueban Operasional terhadap Pendapatan 202,74% °9,42% 7, 74% Expanse to hoome Ratio
Operasional (BOPD)
Pembiayaan lerhadap Dana Piak Ketiga {(FOR) lﬁm s 8572% Fnancing to Depasits Ratio
Giro Wajity Minimum (GWM) 3% 3.04% 303% Reserve Requirement
Posisi Devies Neto 0.1% 0,10% 0,074 Net Open Pasitian
Persen lage Pelanggaran Batas Maksimum 0,00% 0,00% 0,00% Percantage of beeach of Lagal Landing Limil
FPenyedisan Dana (BMPD)

Total Aset Pembiayaan

Total Assets Financing
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Rasio Keuangan Utama / Key Financial Ratio

(DatamptanRuan) ! (Irmillion Ao

2022 2021 2020
Rasio Kecukupan Modal Capilal Adaquacy Ratio 21% 25.87% L43%
Fembiayaan Bgnms‘:uh Kotor Gross Nan Performing Financing ;31!( 9% 138%
Pemblaysan Bermasalah Bersi Net Non Per forming Financing 1% 0943 245%
Tingkat Pengembalian Aset (ROA) Retum On Assats (ROA) 179% -6.72% 0.06%
Tingkat Pengembalian Exuitas (ROE) Retum On Equity (ROE) 51% -3L76% 0.01%
Beban O 4o tach B
Coersaionat (BOPG) Expansa to heome Ratio 76.99% 202.74% 99.42%
{FDR) . P Oana CREEGENS Fnancing te Deposits Ratio 97,32% 01.56% 7%
Giro Wajib Minimum {GWM) Minimum Statutory Resarve 6,91% 357% 5,049
Posisi Devisa Neto Net Opan Position 0,02% o 010%

Bawas =

A Siaan {8MPD) Fercentageo! breach of Legal Leading Limit Q00% 0.00% 0,00%
Total Aset Pembiayaan
Total Assets Financing
(Dalarn jutaan Aupean) /(i mon Aopesn) (Dalam jutaan Augish) / On mion Aupesh)

O

8s0LLL’w

2018 2015 2020 207 2022
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91

Rasio Keuangan Utama Key Financial Ratio 2022 201
Rasio Kecuiu pan Modal Capital Adequacy Ratio 2% 2581%
Pembiayaan Bermasalah Kotor Gross Non Performing Financing 331% 1,18%
myaan Bermasalah Belﬂ\ Net Non Performing Financing 1.01% 094%
Ting«at Pengambalian Aset [ROR) fAsturn On Agsets (ROAI 1.79% 6,72%
Tingkat Pengembalian Exultas (ROE| Return On Equity (ROE) 1,51% ~31,76%
o 1 tarhadan B
@:ﬂ!&l@?ﬂj _ Operational Expenze to Operational lcome 76,90 224%
:.r::'nyaan Tshbcep ana Pnax - Ainancing 10 Deposits Rstio 97,32% 107,56%
Garo Wagb Minimum (GWM) Minknum Statutory Reserve 601% 3.7%
Podts| Devisa Neto Net Opan Position 0,02% 0%
Persentase Pelanggaran Batas Maksimum  Percentage of traach of Legal Lending 2008
feqyeciaan Dana (BMPD) umt ks G.00% 0,00% 0p0%
Total Aset Pembiayaan
Total Assets Financing
11616738
17343247
W 2
14428008
a8 o 4335
MAIS42E 11304082 ' l I
l_ih- \.l b um.n-; W =
h-umm 2019 2020 2021 2023 smiionga) 2019 2020 2021 2022 2023
Dana Pihak Ketiga Laba sebelum Pajak
Third Party Fund Profit Before Tax
mas33 254679
12.648.726
10838404
n2e
smes)
LN Tmass) Ll
I l l I . . 1518324 o »
nnmpn-n b I l oy O3 (Dadam ptaan _J
PN Augaah) s
hnnm&nml 2019 2020 2027 2022 2023 (ammionpan) 2019 2020 2021 2022 2023



dalam jutaan Rupiah, kecualilaba bersih per sahom dasar

2021 2020 2019 2018 2017
Audited Audited Audited Audited Audited

Profitabilitas

Return on Assets (RoA) 10.72% 6% 13,58% 12.37% 1119%
Retum on Equity (RoE) 23,61% 16,08% 31.20% 30,82% 36,50%
Cost to Income Ratio

(CIR) 39,35% 44,68% 4,50% 48,84% 55,35%
Biaya Operasional

terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO) 5997% 72,62% 58,07% 62,36% 68,81%
Pembiayaan Bagi

Hasil terhadap Total

Pembiayaan 010% 0,09% 0,32% 0,00% 0,00%
Rasio Laba (Rugi)

terhadap Jumlah Aset 790% 5,20% 910% 8,02% 132%%
Rusio Laba (Rugi)

terhadap Ekuitas 20,65% 1,54% 2595% 215% 2.72%%
Rasio Laba (Rugi)

terhadap Pendapatan 31,20% 21,05% 31,28% 2790% B,01%
Rasio Liabilitas

terhadap Ekuitas 35,84% 44,79% 45,22% 51,28% 7335%
Rasio Liabilitas

terhadap Jumlah Aset 137% 16,02% 15,86% 17,02% 18,06%




022 202 2020 2019 2018

Avdited Audited Avdited Auvdited Audited
Profitabiltas
Return on Assets (RoA) 11,43% 1072% 76% B,58% ,37%
Return on Equity (RoE) 2%,20% B.67% 16,08% 3,20% 30,82%
(bst to Income Ratio 3%,M% $.35% 44,68% 4, 50% 48,84%
(CIR)
Biaya Operas onal 58,12% 5 97% N&2%  580M% 62,36%
terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)
Fembiayaan Eagi Hasil 0,52% 010% 0,09% 032% 0,00%
terhodap Total Fembiayaan
Rasio Laba (Rugi) 8% 750% 5,208 910% 8.02%
terhadap Jumlah Aset
Rasio Laba (Rugi) 117% 10,65% 1,54% 1555% 24,18%
terhadap Ekuitas
Rasio Laba (Rugi) 32,72% 31,20% 21,05% 31,28% 2750%
terhadap Pendapatan
Rasio Liabilitas 34,62% 35,84% 4 75% 45,22% 51,28%
terhadap Ekuitas
Rasio Liabilitas 13,75% 137%% 16,02% %,86% 17,02%

terhadap Jumlah Asat
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00 209

Audited Audited Audited Audited
Profitabilitas
Return on Assets (RaA) 6,34% 1143% 1072% T16% 13,58%
Return on Equity (RoE) 13,22% U 2% 2.67%‘ 16,08% 3,20%
Casto e Ratio () W OWM NS U W
BojaOpetosionoltehadap K% W% RO N S0M
Pendapatan Operasional (BOPO)
Pembiayaan Bagi Hasl terhadap 0,7% 0,52% 010% 009% 032%
Total Pemnbiayaan
Rasio Laba (Rugi) terhadap 5,04% 841% 790% 5,20% $10%
Juloh Aset
Rasio Laba (Rugi) terhadap 1231% 7% 20,65% %,54% 2595%
Ekutas
R:siol.nbu (Rugi) terhodap 18,6%% 072% 3120% 21.059;@ 328%
foiolobifastetodpEutos I N BEW WP% WS
Rasio Liabiltas terhadap Jumlah 277% 175% BN% 1602% 15,86%

Aset
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5.

Laporan Keuangan Bank Syariah Indonesia

PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
(d/hjpreviously PT Bank BRISyariah Thk)

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31D ber/ ber/ 1
C ! D Dr January
Notes 2021 20207 20207
ASET ASSETS
KAS q 4,119,903 3,180,739 2210290 CASH
CURRENT ACCOUNTS AND
GIRO DAN PENEMPATAN PLACEMENTS WITH BANK
PADA BANK INDONESIA 5 20,563,580 21,527,933 23,840 556 INDONESIA
CQURRENT ACCOUNTS AND
GIRO DAN PENEMPATAN PLACEMENTS WITH OTHER
PADA BANK LAIN 642 BANKS
Pihak ketiga 1,389,347 6,543,680 3,207,805 Third parties
Pihak berelas 469,442 2,220,518 Related parties
Lsmian gIro aan penempatan TOI8) CLITENT BCCOUNTS and
pada bank lan 1,858,789 8,764,198 3,664,568 pacement with other banks
Cadangan kerugsan
penurunan ndas {17,238) {68,393) {4,407) Alowance forimpairment losses
Berah 1,841,551 8,695,805 3,660,161 Net
NVESTASIPADA INVESTMENTS IN
SURAT BERHARGA TA2 MARKETABLE SECURITIES
Pihak ketiga 2,166,103 18,856,741 14,978 925 Third parties
Fhak berelasi 38,431,042 30,273,754 Related parties
Jumiah investas: pada Total hvestment in
surat berharga 67,507,145 49,130 495 38,801,010 marketable secunties
Cadangan kerugan
penurunan ndas {18.075) 24,858) 41.033) A forimp, losses
Berah 67,579,070 49,105 837 38,759977 Net
TAGIHAN AKSEPTASI 842 ACCEPTANCE RECEIVABLES
Fihak ketsga 53,823 60,654 112978 Third parties
Fihak beretasi 107,672 124276 Related parties
Jumiah tagshan akseptasi 161,495 205 337 237,254 Total scceptance recelvables
Cadangan kerugsan
penurunan ndas {1,615) {2,548) {2,359) for impai losses
Berah 159,880 292,789 234,895 Net
PIUTANG 942 RECENVABLES
Murabahah Murabahanh
Pihak ketiga 101,184,932 88,045,718 71,604 051 Third parties
Pinak berelasi 500,628 808,372 1,306,080 Related parties
Jumiah murabahah 101,685,580 89,844 000 73,000,131 Total murabahah
Istishna Istishna
Fihak ketiga 359 637 2,970 Third parties
ijarah
Fihak ketiga 101,570 39,167 21,422 Third parties
Jumiah pestang 101,787,489 80,883 804 73,024,523 Total recelvables
Cadangan kerugsan Alowance for
penurunan ndas {3,450 508) (.204.708) _____ {1.930242) mpaimment losses
Berah 98,336,983 86,589,188 71,085,281 Net
PINJAMAN QARDH 10,42 FUNDS OF QARDH
Fihak ketga 8,133,403 6,063,070 7,221,808 Third parties
FAhak berelasi 1285 828 2317785 1343328 Related parties
Jumiah pejaman qardh 9,419,231 9,280,855 8,565,226 Total funds of gardn
Cadangan kerugsan
penurunan ndas {337,831) {226 482) {94 930) Allowance forimpalment losses
Bersh 9,081,400 9,054,373 8,470,206 Net
Dupenciahian — 201682367 178446464 148261456 Cany forward

‘) Disagikan kembadi, linat Catastan 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan secara
keseluruhan,

*) Restated, soo Note 53

The accampanying notes fo the financial statements form an
integral part of these financial statements

taken as a whole,
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PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/hfpreviously PT Bank BRISyariah Thk)

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31D b 310 ber/ 1 Januari/
Catatan/ D b De b January
Notes 2021 ____2020" —_—0200

ASET (lanjutan) ASSETS (continued)
Pindahan 201682 387 178,446,464 148261,456 Cany forward
PEMBIAYAAN FINANCING
Mudha rabah 11,42 Mudharabah

Phak ketiga 1,154,505 1,460,923 2525499 Third parties

Fihak berslas) 473,842 1.210,059 1,112,121 Related parties
Jumish mudharabah 1,628,437 2,670,982 37371.620 Total mudharabah
Cadangan kerugean

penurunan nda (36,123) {72,195) (63,224) Allowance forimpavment Josses
Berah 1,502,314 2,508,787 3,674,308 Net
Musyarakah 12,42 Musyarakah

Fihak ketiga 37,198,108 35,725,705 31,017,719 Third parties

Finak berelasi 20,356,328 17,622 828 6,154 Related parties
Jumizh musyarakah 57,554,436 53,348 533 48,072607 Total musyarakah
Cadangan kerugian

penurunan ndas {3.651,313) {2,452 358) {1.678,832) Alowance forimpairment losses
Berah 53,003,123 50.806.175 46,393775 Net
Limizh pembeayaan 0,182,873 5,019,515 51,810227 Total financing
Cadangan kerugan

penurunan ndss {3,687,438) {2 524, 553) {1,742 056) AN forimp t losses
Bersh 55,495,437 53,494,062 50,068,171 Net
ASET YANG DIPEROLEH ASSETS ACQUIRED

UNTUK UARAH - BERSIH 13 901,565 1,500,461 2,251,266 FOR WARAH - NET
ASET TETAP DAN FIXED ASSETS AND

ASET HAK GUNA - BERSIH 14 4,055,053 3,307,075 1,876,250 RIGHT OF USE ASSET -NET
ASET PAJAK TANGGUHAN 21d 1,445,324 1,100,281 808511 DEFERRED TAX ASSETS
ASET LAIN-LAIN - BERSIH 15,42 1,708 435 1,624,281 2031,373 OTHER ASSETS - NET
JUMLAH ASET — 265280081 ____ 230581524 ___ 205207007 TOTAL ASSETS
*) Dissgikan kembali, lihat Catatan 53 *) Restated, soe Note 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara
keseluruhan,

The accampanying nofes fo the financial statements farm an
integral part of these financial statements
taken as a whola.
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PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/hjpreviously PT Bank BRISyariah Thk)

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, {Expressed in mifions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
no ber/ Hn 1 Januarl/
Catatan/ December December January
Notes __ 2020 ___ 20209 20200
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER DAN EKUITAS SYIRKAH FUNDS AND EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
OBLIGATIONS
LIABILITAS SEGERA 16,42 DUE IMMEDIATELY
Fhak ketxga 539,143 777 017 998793 Third parties
Fhak berelasi 69.411 212345 143250 Related parties
608,554 989 362 1,142,043
BAGI HASIL YANG BELUM UNDISTRIBUTED
DIBAGIKAN 7 158,478 170 010 200,900 REVENUE SHARING
SIMPANAN WADIAH WADIAH DEPOSITS
Gwro wadlah 18,42 Wadiah demand deposits
Fihak ketiga 21,076,310 28,428 916 14,980,040 Third parties
Fihak barelast 1,335,304 2,303,607 1,448,200 Related parties
2,411,614 20,822 613 16,428 240
Tabungan wadiah 19,42 Wadlah sawngs deposits
Pihak ketiga 3,826,860 2,561 910 21118457 Third parties
Phak berelasi 2616 19,060 17371 Related parties
34,836,276 2,580 970 21,135628
Jumish simpanan wadiah 57,247,890 €0,403 583 37,563 868 Tatal wadiah deposits
SIMPANAN DARIBANK LAIN 20,42 DEPOSITS FROM OTHER BANKS
Garo wadiah Wadiah demand deposits
Phak ketiga 100,121 124919 103,241 Third parties
Fhak barelas) 1,737 3,407 2,301 Related parties
110,858 128 326 105632
Tabungan wadiah Wadiah saungs deposits
Fihak ketiga 5,080 23,234 1,263 Third parties
Serxfikat ewestasi mudharabah Interhank mudharabah
antar bank (SIMA) - 855 000 - (SIMA)
Jsmizsh simpanan daa bank lan 115,938 806 560 106,895 Total depasits fom other banks
LIABILITAS AKSEPTAS| 842 ACCEPTANCE LIABILITIES
Fihak ketiga 76,027 186,737 237254 Third parties
Fhak barelasi 85468 108 600 - Relsted parties
Jumiah habditas akseptast 161,495 205 337 237254 Tota lacceptance labilities
UTANG PAJAK 21 504,078 537 514 378752 TAXES PAYABLE
LIABILITAS EMPLOYEE BENEFITS
MBALAN KERJA 40 836,491 208,751 727861 LIABILITIES
ESTIMASI KERUGIAN ESTIMATED LOSSES ON
KOMITMEN DAN COMMITMENTS AND
KONTINJENSI 3od 17,194 20,323 19,452 CONTINGENCIES
LIABILITAS LAIN-LAIN 2 2236358 1,908,921 31629818 OTHER LIABILITIES
JUMLAH LIABILITAS 61,886 476 65,040 361 M,006843 TOTAL LIABILITIES
) Disagikan kembadi, lihat Cattan 53 ‘) Restated, see Note 53
Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian The accampanying notes fo the financial statements form an
yang tidak terpisahkan darni laporan keuangan secara integral part of thase financial statemants

keseluruhan. takan as a whole.
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS

fanjutan)

DANA SYIRKAH TEMPORER

Gwro mudharabah 2342
Fhak ketiga
Fihak barelasi

Tabungan mudharabah

Pihak ketiga
Fihak berelasi

24,42

Deposito mudharabah
Mihak ketiga
Fihak barelasi

2542

SUKUK MUDHARABAH
SUBORDINASI 2%

JUMLAH DANA SYIRKAH
TEMPORER

mham (31 Desember 2020:

(nms. 113.498) 27
Tambahan Modal Deetor 27
Exustas Merging Entibes
Keuntungan revaluasi aset

tetap - satelah pajak

JUMLAH LIABILITAS, DANA
SYIRKAH TEMPORER DAN
EXUITAS

) Disajilan hernbadi, lihat Catotan 53

Catatan atas laporan keuangan ferlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dani laporan keuangan secara

keseluruhan,

PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
(d/hjpreviously PT Bank BRISyariah Tbk)

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

(Ex
1D aiy 1D P 1
De b January

2021 20207 )
9,126,027 2,182,566 1,421,988
4,182 600 3187886 0,458216
13,318,627 5370,452 11,880204
61,810,191 58,845 8OO 47,838 696
202,300 B - 225850
65,102,491 9,008 934 48,064,346
91,699,900 7,107 210 75304592
6,802 587 12,936 314 5612697
98,592,553 86,043 632 80,997 680
1,375,000 1,375,000 1,279,000
— 178388671 _ 151708018 _ 142229230
20,564,654 3,142,019 2,989,022
6.368,776) - -
= 10,903,586 9,823,110
444 530 395725 395725
140 271 53,008 a7,049
22,263 - 710
779,036 507 804 507804
9,420,956 6,650,013 5215525
25,013,934 21,743 145 10,068,045

—260200081 220081024 200207027

integral

31 DECEMBER 2021
pressed in milions of Rupiah,
unless otherwise stated)

LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS AND EQUITY

feontinued)

TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Mudharabah demand deposits
Third parties
Relsted parties

Mudharabah saungs deposils
Third parties
Related parties

Mudharabah time deposits
Third parties
Related parties

SUBORDINATED SUKUK
MJUDHARABAH

TOTAL TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS

EQuITY
Share capital - Rp500 (full amount)

{31 December 2020 and
1 January 2020:
15,000, 000,000)

Issued and flly p aid-up
capital — 41,120,307,343
shares (31 December 2020:
9,000, 508,608)
1 2020:
9,716,173,498)

EQumry

TOTAL LIABILITIES,
TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS AND EQUITY

‘) Restateet, soe Noke 53

The accompanying notes to the financlal statements farm an

part of these financial statemants
takan as a whole.
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PT BANK SYARIAH INDONESIA Tbk
(d/hfpreviously PT Bank BRISyariah Thk)

LAPORAN LABA RUGI
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEAR THEN ENDED

TANGGAL 31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2021 2020”

PENDAPATAN PENGELOLAAN REVENUE FROM FUND
DANA SEBAGAI MUDHARIB MANAGEMENT AS MUDHARIB
Pandapatan dari jual beli 28 10,184,236 9,126423  Income from sales and purchases
Pendapatan bagi hasil 29 4,455,685 4,653,087 Incame from profit shanng
Pendapatan dari jarah - barsih 30 75,219 204,443 income from jarah -net
Pandapatan usaha utama lainnya 31 3,093,202 2945639 Other main operating income

17,808,432 16,929,592

HAK PIHAK KETIGA ATAS THIRD PARTIES’ SHARE ON
BAGI HASIL 32 {4,378,807) 5,004,254) RETURN

HAK BAGI HASIL MILIK BANK 13,420,625 11,925,338 BANK'S SHARE IN PROFIT

PENDAPATAN USAHA LAINNYA 33 OTHER OPERATING INCOME

Fee based incame from

Pendapalan imbalan jasa parbankan 2,249,710 2,236,528 banking services

Pandapatan lainnya 540,173 Other income

Jumlah pendapatan usaha lainnya 3,012,246 2,776,701 Total other operating income

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Gaj dan funjangan 34 (4,491775) 4,091,033) Salanas and benefits

Umum dan administrasi 35 (3.970,211 ,463,501 General and administrative

Bonus wadiah 120,238 178,321 Wadiah bonus

Lain-lain 200,549) 22,282) Othars

(8.782,773) (7.955,227)

Baban cadangan kerugian Provision forimpaiment
penurunan nilai aset produktif losses an eaming and
dan non -produktif - barsih 38 {3,551,249) (3.620.448) naon-garning assels - net

LABA USAHA 4,107,849 3,126,366 INCOME FROM OPERATION

BEBAN NON-OPERATING
NON-USAHA - BERSIH 37 (45,641) {46,967 EXPENSE - NET

LABA SEBELUM ZAKAT DAN INCOME BEFORE ZAKAT AND
BEBAN PAJAK 4,062,208 3,079,399 TAX EXPENSE

ZAKAT 101,684) (74,202) ZAKAT

BEBAN PAJAK 21b 932,319) {817.548) TAX EXPENSE

LABA BERSIH 3,028,205 2,187,649 NET INCOME

PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME

Pos-pos yang tidak akan temns that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: o profit or foss:

Gain on revaluation
Keuntungan revaluasi aset tetap 119,719 - o fixed assets
Pengukuran kembali iabifitas R of amploy
imbalan kerja 40 64,695 (44,561) benafit labiity
Pajak penghasilan terkait (14,233) 10,378 Ralated incame fax

Pos-pos yang akan tems that will be reclassifisd
direklasifikasi ke laba rugi: o profit or foss:
Keuntungan/(kerugian) yang belum

ikan atas surat berharg: Unrealized gain/(loss)
dalam ke lompok diukur pada nilai an secunties measurad af
wajar melalui panghasilan fair value through other
komprehensif lain 18,410 2,774) comprehensif incame

Pajak panghasilan terkail - 454 Related incame tax

Jumish penghasilan komprehensif Tatal ather comprehensive
lain barsih setelah paiak 189,581 {36.503) income net of tax

TOTAL COMPREHENSIVE

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 3,217,796 2,151,146 INCOME

LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 38 7369 5352 (in full Rupiah)

LABA PER SAHAM DILUSIAN DILUTED EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 38 7366 5351 (in full Rupiah)

*} Dhsajikan kenbdi, linat Catatan 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan secara
keseluruhan,

*) Resialed, soe Noko 53

The accompanying notes to the financial statements farm an
integral part of these financial statements
takan as a whole,
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PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
(d/h/previously PT Bark ERISyariah Tok)

LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASH FLOWS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR FOR THE YEAR THEN ENDED
TANGGAL 31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021
(Disajkan dalam jutaan Rupiah, [Expressed in milions of Rupiah,
kecual dinyztakan lain) uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 202¢7
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOW/S FRCM
OPERASI OPERATING ACTMITIES
Penerimaan bagi has|, jual beli,
pendapatan jarah dan Receip! of profit sharing,
pendapatan usaha utama margin, §arah income and
ainnya 17,720,782 16,842 565 ather main operat'ng inccme
Pembayaran bagihasil dana Paymernt of profit snaring
Syirkah \emporer (4,390,339) {5,035,144) for temperary syrkah funds
Peaerinaan dari pembiayaar 2,101, Receipie from reccvery of financing
dan pivang yang dihapusbukukan 12,33 998 496 854 564 and receivable written off
Penerimaan pendapalan usaha Receipt of other operating
ainnya 2240710 2,238,528 incame
Pembayaran fantiem (51,660 (33,726) Payment tantiem
Pembayaran beban usaha (10,190,968) (7,910,0853) Paymen' cparating expensas
Puerimasan/( aus Recwpl/(paymwt)
sendapatar/(beban) non- ron-goerational
usaha-bersih 65,766 (54,177) income/(expenss) -net
FPembayaran pajak Faymen: of corporate
nanghasilan hadan (1,344 nAn) (943 242) ‘nenme tax
Pembayaran zakat (127,611) (104,962) Payment of zakat
Listrbuton of qardhul
Penyauran dana kebajikan (60,628 (75.807) haean furde
Arus Kkas sebelum perubahan Cast flows tefore changes in
dalam zset dan liabilitas operasi 4,679,667 5,774,6<0 goerating assets and labilities
Perubahan dalam aset dan Changes in cperating
iabiitay opsrasi. asswls and labiifes.
Senurunanykenaikan) Decrease/(increase) in
aset operasi qperaling assals:
Curren' accounts and
Giro dan peremoatan pada Bank placaements with Bank
Indonesia 6,958,439 (3,458,439) Indonesa
Sural berharga Marketable sezuriies
- diukur pada nila wajar (566,235) 200,580 moasured at fair valve
Sural berharga jang<a
pendek lannya ("16,881) 4,747 Other stiont-lerm sezurlies
Piutang (11,903,508) (16,850,371) Receivaties
Pinjaman ga-dh (*38.376) (715,629) Funds of gardh
Pambiayaan syariah (3,763,358) (4,209,288) Sharia financing
Tagihan akseptas| 133,842 (58,083) Acceplance mcelvaties
Asat yang dibaralah untik iarah 607 RAA 741 A0S Assats anquiran for jarah
Asel |ain-lair (708,204) (613,367) Other assots
<enaikzn/(pencrunan) liabiitas increase/(decrease) in
oparasi: cperuting liabiit os:
Labilitas segera (354,881) (121,921) Otiligations duve immedia‘ely
Simpanan dari nasacah (3,"55,693) 2283,7°5 Deoosts from customers
Simpanan dari bank lain (690,622 690,665 Depoaits from other banis
Labilitas akseptasi ("33,842) 58,083 Accep'ance liabilies
Lang pajak 28,050 (5,397) Taxas payable
Labilitas lain-lain 410,048 (-,698,1-3) Other liabilties
<enaikan dana Increass in temporary
syirkah emporer 26,590,653 9480.779 syrkan funds
£as harsih diparolah dari Nat cazsh provided by
activias operasi 18.676.808 12,187,472 operating activiies

*) Cisajiian bambal, Bhat Catain 53

Calatan atas laporan keuangan erlamp merupakan bagian
yang tidak terpisahkan deri laporan keuengen sacara

keseluruhan,

') Restazd, see Nole 53

I he accompanying no'es Io the hnancial stalernents form an
integrel part of these financial statoementa taken as & whole



PT BANK SYARIAH INDONESIA Thk
(d/hjpreviously PT Bank BRISyariah Tbk)

102

LAPORAN ARUS KAS STATEMENT OF CASHFLOWS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR FOR THE YEAR THEN ENDED
TANGGAL 31 DESEMBER 2021 31 DECEMBER 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 20207
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Penarimaan investasi Receipt fram invastment

pada surat barharga 466,832,322 160,377,208 in marketable secunties
Acquisition of marketable

Perolehan surat berharga (484,615,856) (171,039,020) secunties
Proceeds fram disposal of

Hasil penjualan aset tetap 14 - fixed assets
Acquisition of

Parolehan aset tatap 14 (787.504) {1,093,299) fixed assets
Kas bersih digunakan untuk Net cash used in

ativitas investasi {18,571,038) {11,747 901) Investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

PENDANAAN FANANCING ACTIVITIES
Pambayaran labilitas sewa (130,215) (241,327) Payments of lease liabiities
Pembayaran dividan - (254,808) Payments of dividend
Panambahan modal saham 52,286 250,641 Proceeds from issuing stocks
Surat berharga yang diterbitkan 26 - 96,000 Securities ssued
Kas bersih digunakan untuk Net cash used in

sfivitas pendanaan (77.929) (140.484) financing activities
KENAIKAN BERSIH KAS NET INCREASEIN CASH

DAN SETARA KAS 27,841 290017 AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS AWAL AT THE BEGINNING OF

PERIODE 26,514,431 26,215414 THE PERIOD
KAS DAN SETARA KAS AKHIR CASH AND CASH EQUIVALENTS

PERIODE —_— 2esg72 206514431 AT THE END OF THE PERIOD
Kas dan setara kas akhir Cash and cash equivalents at

periode ferdiri dan: end of the penod cansis! af:

Kas 4 4,119,903 3,180,739 Cash

Giro dan penempatan Currant accounts and placements

pada Bank Indonesia 5 20,563,580 14,569,494 with Bank Indonesia
Giro dan penampatan Currenf accounts and
pada bank lain 6 1,858,789 8,764,198 pl fs with other banks

JUMLAH —_— 202272 26014431 TOTAL

) Dhsayikan kenbadi, lihat Cattan 53

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
yang §dak terpisahkan dar laporan keuangan secara
keseluruhan.

%) Restaled, soe Noke 53

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statemants taken as a whale.
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6. Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah

PT BANK BTPN SYARIAH TBK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless otherwise staled)
Catatan/
_ Notes 222 2021
ASET ASSETS
Kas 5 7295843 851,989 Cash
Gio dan penampatan pada Bank Qurent accounts and placements with
hdonasia 731427 1069438 Bank donesia
Pendapatan yang akan diterima dan A d income from p with
panerrgatan pada Bank b - 5735 Bank ndonesia
346 731427 1075173
Gio mm lain Qurrent accoun!ts with other banks
= helga 2355 1050 Third parges -
- Pihakberelasi 73] 8982 5332 Related party -
337 11.337 6382
Penempatan pada Bank Lain B8 230,500 - Racement with other banks
Ivestasi pada sural bemarga 7615789 5971,592 I i
yang akan diteckna dan d income from n
Investasi pada sural terarga 64941 51551 markeisble securies
3e3j8 75680,730 6,023,143
murabahah
setelah dikurangi pendapatan marjin Murabahah recelvables
hian neldeferred margin incoms of
31 Desember 2022: Rp 2,830,763 dan 31 Decarnber 2022: Rp 2,830,763
31 Desember 2021:Rp 79 and 31 December 2021: Rp 2546,779
- Pihak kesga 11483672 10,433,091 Third parties -
Pendapatan yang akan diterima dan Accrued Income from muabahah
ghutang r:_tnwmh 138,773 108,239 ecalvables
il - - 3g (768.259) $99.156)  Lesa Al for Impairment losses
3t 10,834,186 9842174
Phjaman qardh - gihak kesga 3516 106 Funds of gardh - tird parties
Pendapatan yang akan diterima dani Accrued income from qardh
giutang qardh 3 - eceivables
Diwurangi Cada keng
rilai $83) 8)  Less: Allowance b impairment losses
an3y 3456 100
'F_hmhyun musyaracah - pihak kesga 80275 10,272 Musyarakah Snancing - hird pares
mal i ¥ £03) {103) Less: Allowsnes fov impaliment losses
33 B|E72 10,169
Baban dibayar dirmuia 12 53,141 39,903 Prepayments
Asetetap 1092053 61,371 Fived gsoets
L g kasi peny {713.286) 584.437) Less: Accumuated depreciation
w13 8767 6934
Ase! akberaujud 296,549 27672 hangible assels
Diurang (125937) 83,180) Less: Accumulaled amoryzalion
3k14 170512 129,492
Aset pajak tangguhan 3u 19t 160,622 154,560 Deferred lax sssels
Aset hain-Rin - bers) a5 17583 234837 Other sssels - net
JUMLAH ASET h i L TOTAL ASSETS
See Noles o the C which form an

Uhat Catstan awls Llapomn Keuangan Konsolidasian, yang
menpakan bagian Sdak dari Eap L

fonsolidasian,

£l

hisgral partol these

! Fhancial Sty




PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, ([Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless othenwise stated)
Catatary
Notes 2022 2021
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER LIABILITIES, TEMPORARY S YIRKAH FUNDS
DANEKUITAS AND SHAREHOLDERS'EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liahilitas segera 3j3m16 38428 23223 Lishilbes due immedislely
Bagi hasll yang beum dibagikan 3317 18,996 13,757 Lhdstrituied everie sharing
Smpanan nasabah Depesits om cusiomers
- Pihak ketga Thisd parties -
Giro wadiah 27 546 20373 Wadah demand deposils
Tabungan wadiah 2177252 2026 300 Wadiah saving deposits
- Piak berelasi 39 Relatsd partes -
Tabungan wadiah 30 384 Wadiah saving deposils
3j30.18 2205288 2067557
Taxes
%Mﬁm badan 19e 4342 “a78 mmﬁ:’fm
- Pajaklsinnya 14,951 12,535 Other taxes -
3u,19a 2293 57,013
Pnjaman yang diterima 2 100,000 - Borrowinga
LiabilRas sewa 33w 67,746 80,508 Loase Nablites
Liabilitas lain-lain 321 144,505 37,503 Otrer liabilives
Alrual 322 20,791 90,133 Aceruals
313w 38,
Liabilitas imbalan kera karyawan » 185693 173,169 Enployee banels liabilibes
JUMLAH LIABILITAS 2910720 2543.053 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Tabungan mudharabah Mudharabal saving deposits
- Pihak kesga 73,070 736812 Third parties -
- Pihak berelas w39 26 779 Relsted partes -
223 763566 737 581
Daposito mudharabah JMuharabah Ume deposits
- Pihak kesga 9,043,060 8125750 Thrd parses -
- Pnakberelasi e BB 0582 Related parsis -
24 9079595 8,168,312
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 9443261 8905203 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Lihat Catatan atas lapomn Keuangan Konsdidasian, yang Sue Noles 1o the Consalidaled Financial Stalements, which form an

menpakan bagian Sdak lemisahian dan lporan keuangan niagral partof these
lonsolidasian,

104



PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARY

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, Expressed in millons of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unfess otherwise sfated)
Catatany
Notes 2022 2021
LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
DAN EKUITAS AND SHAREHOLDERS'EQUITY
LIABILITAS LABILITIES
Liabilitas sagera 3j3m,16 3B428 2223 Lighilies due immediately
Bagi hasil yang beburm dibagikan 3317 18,996 13,757 Undistribuited revene sharlng
Smpanan nasabah Depasits rom cusiomers
- Pihak kesga Thisd -
Giro wadiah 27 546 HAB73 Wadiah demand deposils
Tabungan wadiah 2177282 2026300 Wadah saving depogils
- Finak berelasi 3x39 Relsled pares -
Tabungan wadiah 3o 384 Wadiah saving deposits
3j3n18 2205268 2067 557
pajak Taxes paysble
mmm badan 19e 44342 44478 Corporale Income 18x -
- Pajaklainnya 14951 12,535 Other taxes -
30,193 5293 503
Fnjaman yang diterima pi] 100,000 - Borrowings
Liabilas sewa JYaw 67,746 80,508 Laase Nabililes
Liabilitas laie-lain 321 144 505 37,593 Oter labilives
Adaual 322 90,791 90,133 Accruals
33w 38,
Liabilitas imbalan kerja karyawan » 185593 173,169 Enployes benells labillies
JUMLAH LIABILITAS 2910720 2543053 TOTAL LABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Tabungan mudharabah Mudharabah saving deposite
- Pihak kesga 763070 736812 THrd partes -
- Pihakberelas 39 S35 79 Related partes -
23 763 566 737591
Deposito mudharabah Mudiarabah Ume deposits
- Pihak kasga 9043060 8125750 Third pares -
- Phakberslasi 3x39 36535 42562 Related parves -
P24 9079595 8168312
JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 9843261 8905903 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Lihat Catatan atas Llapomin Keuangan Konsdidasian, yang Sue Noles bo the Consdidaled Fi | Stalements, which form an
mengpakan bagian Sdak lemisahkan dari laporan  keuangan hniegral panof these 1 0 ig)

lonsolidasian,
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DESEMBER 2022 DAN 2021 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2022 2021

EKUITAS SHAREHOLDERS'EQUITY
Modal saham Share capitsl
Modal dasar - 27 500,000 000 saham Authovized - Z,500,000,000 shares
Modal diterpatkan dan diselor penuh - Issued and Ay pald cagital -

7.703.700 000 saham 25 770370 770370 7,708,700,000 shares
Tambahan modal disetor 32,25 846 440 846 440 Additional paid-in capits)
Cadangan pembayaran berbasis saham v - 29186 Share-based payment resene
Cadangan revaluasi aset 3K 5239 5239 Assal evalualion resene

Keunlungan yang beum direalisasi atas

investas pada surat berharga yang Unrealized gains on investments in

didasifiasian sebagai diukur pada nilai marketable secwriies dassified as

wajar metalui penghasilan kompeehensil measured as fair value through other

lain - tersin Jeda (<) a3 comgrehensive Acome - nel
Sakio laba Retsined eamings

- Dicadangkan 2627 105,000 85,000 Apprepriated -

- Belum dicadangkan 6,664,100 5375588 Unspprapristed -

6,769,100 5460588

Komponen ekuitas Binnya 20816 - Other equily components
Saham vesuri 3ac {7.173) {8.941) Treasury shares
Kepentagan non-pengendali 3a 3040 200 Non-aontralling interest
JUMLAH EKUITAS 8407 895 7094300 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH 21161976 18,543 856 TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY

TEMPORER, DAN EKUITAS

Lhal Cawtan alas Laporan Keuangan KonsoMasian, yang

merupakan bagian Sdak =
lonsolidasian.

dari lap

d

SYIRKAH FUNDS, AND EQUITY

See Noles lo the Consolated Financial Stalements, which form an

tegral part of hese

"
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan datam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2022 2021
Pendapatan pengeldaan dana okeh Bank Income fom fund management by the Bank
@bagai mudhand a8 mudhaeib
Fendapatan dar jual beli - marjin Income bom sales and purchases -
rrurabahah 3q 5048219 4407695 murabahah masgin
e dari piutang lainny 120 - Income from other wcelvables
Fe bagi hasil - p y Revenue from proMl sharing -
musyarakah 3q 3289 556 nusyarakah fnancing
Fendapatan usaha utama lsinnya 28 322,162 265591 Other main qperaling Income
5373790 4673842
Hak pihak keSga alas bagi hasil dana syikah Thad partles’ shares on retun of lempornry
Brporer 3¢,3x29 39 (344 440) (394,632) sydrkah funds
Hak bagi hasil milix Bank 5029350 4279210 Bank’s share in profl sharing
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA 30 65,646 2332 OTHER OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA 2 OTHER OPERATING EXPENSES
Baban enaga keda 353w, 31,3 {1,193,141) (1,147,179) Fersonne) expensss
Baban umum dan adminis vasi 32 £10,693) {511.458) General and adminisirstve expenses
oilai . o 333 (945052) (728,220) P for all for impgirment losses
Baban operasional lainnya 34 65.8658) 34655) Other operaling expenses
2514 544) 2A21512)
PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 2280452 1,880,030 NET OPERATING INCOME
Pendapatan {Baban ) non-operasénd - bersih as 1842 {2,557) Nov-op g incomne (exp 5} - net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2282394 1877473 INCOME BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE
- Kani 3u190 (510,165) (371.748) Qurrent -
- Tangguhan 3ul9 7351 40,720) Deferred -
502814) {412.468)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1,779,580 1465005 NET INCOME FOR THE YEAR
Uhat Catatan atas Laporan Keuangan Koasolidasian, yang See Noles 1o the C lidketed | Sta which form an
menpakan bagian Sdak dari L g hlegral part of these d 0 )

lonsolidasian.
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless othernwise stated)
Catatany
Notes 2022 2021
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN: OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Pos yang tidak akan direklasifikasike laba Items that would never be reclassified to
rugl profit or loss
Feng: Rabilas xerja Remeasurement of employee
karyawan 3L 5891 5450 benells liablites
Pajak panghasilan erkail 3u, 191 {1.296) {1.199) Related income tax
4595 4,251
Items that will be reclassified to profit
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rogi orloss
g ugian yang bebum
pada berharga yang Urrealized gainsdosses on lnvestiments in
dislasiliasican sebagai dukur pada nilai ‘ lassifed as
wajar melaui penghasilan komgrehensit measured al falr value through other
Bin 9a {32) 34 amprehensive income
Pajak panghasilan teriail Ju 19 7 @) Relaled Income tax
25) 26
Penghasilan komprehensif 1ain tahun Other comprehensive income
fal {ah penghasil 4570 4277 for the year, net of income tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN, SETELAH PAJAK TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
PENGHASILAN Treait0 1.469.282 THE YEAR, NET OF INCOME TAX
LABA BERSIH YANG DIATRIBUSIKAN NET PROFIT ATTRIBUTABLE
KEPADA : T0:
Pemilic enlias induk 1779543 1465005 Owners of the parent
Kepeningan non-pengendall 37 = Nor-aontroling interest
1,779,580 1465005
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DIATRIBUSIKAN KEPADA : ATTRIBUTABLE TO :
Pemili an®as induk 1784113 1469282 Owners of the paren!
Kepeningan non-pengendal 7 = Non-aontrolling inlerest
1,784,150 1,469,282
LABA BERSIH PER SAHAM BASIC/DILUTED EARNINGS PER SHARE
DASAR/DILUSIAN (NILAI PENUH) .37 =1 190 (FULL AMOUNT)
Uhat Cawatan alas Laporan Keuangan KMoasolidasian, yang See Noles o the C Wickalend Fi | Sta which form an
mengpakan bagian Sdak dari lap L hitegesl part of these Jidated 0 )

lonsolidasian,
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disagkan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millons of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless othenwise staled)
Catatary
Notes 2022 2021
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan pendapatan dari pengedlaan dana 5335597 4,666,041 Receipls ofincome tom fund
Pembayaman bagi hasill dana syirkah Bmporer (39631) (399.541) Payments of profil shering for lsmpeorary sylikah lunds
Panaimaan pendapatan adminis yasi 10,460 5001 fBcsipls of adminisralive incoms
Penarimaan dan plutang murabahah yang Receipls from recovery of writien-off
dhapushukukan 126,190 43719 nurabahah weehables
Pembayamn beban kenags kega {1.175,598) {1,115239) Paymenls of personnel expenses
Pembayamn baban usaha lainnya (1,410,308) {1.281,494) Payments of olher operating expenses
Pembayaran lerkait pendapatan (beban) non- Payments related wilth no-opersting income
operasional - barsih um{ (5662, fexpenses) - el
Pembayamn pajak penghasilan badan {510,301 {434,535 Payments of corporate Income 1ax
Arus kas sshelum perubahan ddam asetdan Cash Sows before changes in cpersting assels
Rabilitas operas 2035019 1478290 and Bbilives
Perubahan dalam asel cperasi, Bbilitas operasi Oharges in operaling assels, operaling
dan dana syirkah Brporer. Jabllies and lemporary sylrkah lunds:
Penurunan (kenaikan ) aset operasi: Decesse (mam)lnqmamumx
Penempatan pada Bank Indonesia dan Racemenls with Bank bdonesia and
Dbank kain 150,000 2322551 umu
Putang mumabahah {1.030,581) {218,895) Musbahah moelvablea
Pembiiayaan musyarakah {50,003) (1.957) Musyamkah Inancing
Pnjaman gardh Q410) 249 Funds of gardh
Asel kain-lain (78,360) @#8,924) Qher assets
Kenaiian (penurunan ) Rabilitas operasi: herease (decrease) n opealing Nabilives:
Liahilitas segera 15,206 @4.283) Liablbes dus immedately
Serpanan nasabah 137711 210442 Deposits fom cusiomers
Liabilitas kain-Lain 9.683) (18,321) Qher lAblises
Hak minorilas 2302 - Mnorlly rights
Kenalan dana syirkan temparer 937 358 882,537 Incease in lemporary syirkalh funds
Arus kas bersih oleh dari aktivitas Net cash flows ided from
operasi e 2106059 3941689 T o cpeniva
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Hasll penjualan ase! etap 13 3348 3,120 Froceeds om sale of fxed assels
Pembelian aset Blap {85535) {120,466) Purchase of fixed assets
Parmbelian asel Wibaraujud 14 82,445) {58,528) Purchase of intargible assels
Permbelian suratberharga {7217 523) (5,264 977) Purchase of marketable securiies
Penjualan sural berharga 6539617 3,019,208 Sale of markstable securiles

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
inveatasi 852.640) RA421643) Nt cash flows used in investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Permbayaran sural teraga yang dilerbitkan - (200,000) Riyments of securlties lssued
Penarimaan dari ginjaman yang diterima 100,000 - FProceeds from barrowings
Pambayaran dividen {851.453) 242,115) Payments of dvidend
Pembayaran pgak diiden 24.173) {12.038) Payments of lax on dvidend
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas
pendanasn 375.626) WU54.153)  Net cash flows used in financing activities
Liha! Catatan alas lapomn Keuangan Konsdidasian, yang See Noles 1o the Consalidaled Financial Stalements, which form an
mengpakan bagian Sdak lemisahkan dad lsporan keuangan niagral part of consolidaled these fnancial stalements,
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PT BANK BTPN SYARIAH TBK
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARY
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021 YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milions of Rupiah,
kacualidinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2022 2021
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA NET INCREASE IN CASH AND
KAS 877,793 1065893 CASHEQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL CASHAND CASH EQUIVALENTS AT
TAHUN 3.266.198 2200305 BEGINNING OF THE YEAR
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR CASHAND CASH EQUIVALENTS AT
TAHUN 41439901 3,266,198 END OF THE YEAR
Kas dan setara kas terdin dani: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 5 729843 851,989 Cash
Giro pada Bank Indonesia 6 634427 415438 Qurrent. wilh Bank [na 0
Giro pada bank lain 7 11337 6,382 Qurrent accounts vith other banks
Penampatan pada Bank Indonesia 6 37,000 504,000 Pacements with Bank ndonesia
Penampatan pada Bank Lain : 230,500 - PRacements with others Bank
Investasi pada suratbedarga S 2440884 1478389 [nvesinents in marketable securiies
4,143,991 3,266,198
Uhat Catatan atas lapomn Keuangan Konsdidasian, yang See Notes 1o the Consalidated Financial Statements, which form an
mergpakan bagian Sdak pisahk dan kap L g ntegral partof these Widated M ig! 8la 3
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023 DAN 2022

7. Laporan Keuangan Bank Panin Dubai Syariah
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P.T.BANK PAN INDONESIA Tbk AND TS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 11, 2023 AND 2022

2023
R Asa)
R Million

ASET
KAS 1297547
GIRO PADABANK INDONESIA 7870438
GIRO PADABANK LAN

Fihak berelasi 21111

Fihak kefga 1076630

Cadangan kerugian penurunan rilai &5!

Bersih o
PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA

DAN BANK LAIN

Ptk ketiga 80383%

Cadangan kerugan penurunan rilai gﬂﬂ!

Bersin
FEK-EFEK

Ahak kaiga 3¥010673

Cadangan kerugan penurunan rilai mﬁ"

Bersih
TAGIHAN DERIVATIF - PHAK KETIGA 207
EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJIDUUAL

KEMBALI

bk ketiga 4AR710

Cadangan kerugian penurunan rilai gﬁ!

Bersih K
KREDIT

Pitutk beredas 1350018

Fihak kefiga 138351123

Cadangan kerugian penurunan rilai 212868

Bersih 131.438.273
PIUTANG SEWA PEMBIAYAAN

Pk kefiga 529,433

Cadangan kerugian penurunan rilai 53

Bersih 528.480
TAGIHAN ANJAK PIUTANG

Bk kefiga 75.000

Cadangan kerugian penurunan rilai {30951)

Bersih 44,049
PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

FAihak keliga 8614493

Cadangan kerugian penurunan rilai 185483

Bersih 8429005
PIUTANG JUAL DAN SEWABALIK

Fihak kefga 93,33

Cadangan kerugian penurunan rilai {60.185)

Bersih .
TAGIHAN AKSEPTAS|

Ptk keiga 18377a7

Cadangan kerugian penurunan rilai ﬁn%l

Bersity A
PENYERTAAN DALAM BENTUK SAHAM 786.401
BIAYA DIBAYAR DIMUKA 114,353
ASET TETAP DAN ASET HAK GUNA - BERSH 10002148
ASET PAJAK TANGGUHAN - BERSIH T47.872
ASET TAKBERWUJUD 522.482

ASET LAINLAIN - BERSH 7334513

JUMLAH ASET 222 010,050
mr———

Lihat catatan atas laparan k ga
Bagian yang Sdak targ dhori Lo g

Catatn/
Notes

12
48

18

44

19
248

202
Rp Juty
o Milion

1704 203
7204 803

18787
111233

SO)

71R2.13%

— i

33398471

2385

10642145

é.

1325517

128552 782
50871

123263 582

281 863
a.72
272141

100000

{£9.580)

50420

6914427
1897
6795450

78778
%3 591t
21501
6 35
791410
124361

1017693
603 848
425974

65312 991

212431 881
Errrr—r—

13

ASSETS
CASH
CEMAND DEPOSITS WITH BANK INDONESIA
CEMAND DEPOSITS WITH OTHER BANKS
Related parSes
Third parSes

Mowance for imparment losses
Net

PLACEMENTS WITH BANK INDONESIA
AND OTHER BANKS
Thied parSes
Aowancs for impeirment losses
Net

SECURITIES
Third paries
Alowance for imparment losses
Net

DERIVATIVE RECEVABLES - THIRD PARTIES

SECURITIES PURCHASED WITH
AGREEMENTS TO RESELL
Third paries
Mowanos for imparmen! losses
Net

LDANS
Relited pares
Third parSies
Mowance for imparmen! lasses.
Net

FINANCE LEASE RECEIVABLES
Third paries
Mowance for imparment losses
Net

FACTORING RECEIVABLES
Third parfies
Mowance for imparment lasses
Nt

CONSUMER FINANCING RECEIVABLES
Third parSies
Alowance for impairmen! lasses
Nt

SALES AND LEASE-BACK RECEIVABLES
Third parfes
Alowance for imparment losses
Net

ACCEPTANCES RECEIVABLE

Third parSes

Mowanos for imparment losses

Net
NVESTMENT IN SHARES OF STOCK
PREPAID EXPENSE

PREMISES AND EQUIPMENT AND RIGHT-OF-USE
ASSETS - NET

DEFERRED TAX ASSETS - NET
NTANGIBLE ASSETS
OTHER ASSETS - NET

TOTAL ASSETS
Saee ying nates (o fnmacd
which re anintegrd part of fie didated fnancd
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023 DAN 2022 (Lanjutan)
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P.T.BANK PAN INDONESIA Tok AND TS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2023 AND 2022 {Continued)

LABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS

UABILITAS
UABILITAS SEGERA

SIMPANAN
Pituk berdas
Pihak kefiga
Surnlah

SIMPANAN DARIBANK LAIN - PIHAK KETIGA

EFEK YANG DUUAL DENGAN JANJI
DIBELIKEMBALI - PIHAK KETIGA

UABILITAS DERIVATIF - PIHAK KETIGA
UABILITAS AKSEPTAS! - PIHAK KETIGA

SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN -
BERSH

PINJAMAN YANG DITERIMA - PIHAK KETIGA
UTANG PAJAK
UABILITAS IMBALAN PASCAKERJA

BEBAN YANG MASIH HARUS DISAYAR DAN
UABILITAS LAIN-LAN

OBLIGASI SUBORDINAS| - BERSIH
JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMPORER

BUKAN BANK

BANK

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER
EXKUITAS

MODAL SAHAM - il norminal Ap 100 per saham
Modal dasar - 96000 .000 000 saham
Modal dempatan dan disetr penh -
24 087 545,998 saham

SAHAM TREASURI!
TAMBAHAN MODAL DISETOR

SELISIH TRANSAKS | EKUITAS DENGAN PIHAK
NON-PENGENDALI

PENGHASILAN KOMPEHENS IF LAIN

SALDO LABA
Ditentian panggunaanmya
Tidak ditertiukan pengaunaamya
Junlah

B(UITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK
KEPENTINGAN NON PENGENDALI
JMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
222 010,050
Cmr—

DAN EKUITAS

Liha! catatan atas laporan gy

2023

R Million

186.926

1477929
133 611.552

2420728

9761945
16.432
1541363

2803373
21,735
930.675

1347001

3639276
158,149,035

10.130.768

£17.762
10 5485

2408765
10}
340707

@ago72}
7373975

140.000
35 611051

49704818

38507663

53312485

Bagien yang Scdak serpi doi laporan keuang

Catatn/
Nots

248

244

7748
2848

02
Ap Jut
o Million

163 964

1520921
131.162 554

25431039

240829
23561
2137042

39\ 0N
2144195
216
44048

1266 365

3795470
151844 544

9180458

710 887
9A71.143

2408785
(610)
3440707

289.072)
782137

140 000
34053727

4740059%

3315.198

50.716 094

212431 881
e r——

LABILITIES, TEMPORARY SY IRKAH FUNDS
AND EQUITY

LABILITIES
UABILITIES PAYABLE MMEDIATELY

DEPOSITS
Related pardes
Third paries
Total
DEPOSITS FROM OTHER BANKS - THIRD PARTIES

SECURITIES SOLD WITH AGREEMENTS
0 REPURCHASE - THIRD PARTIES

DERIVATIVE PAYABLES - THIRD PARTIES
ACCEPTANCES PAYABLE . THIRD PARTIES

SECURITIES ISSUED - NET

EORROWINGS - THIRD PARTIES

TAXES PAYABLE

POST-EMPLOYMENT BENEFITS OBLIGATION

ACCRUALS AND OTHER LIABILITIES
SUBORDINATED BONDS - NET

TOTAL LIABILITIES

TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

NDN BANK

BANK

TOTAL TEMPORARY SY IRKAH FUNDS
£oury

CAPITAL STOCK - par value of Rp 100 par share
Auterized - 95,000,000,000 shares

Subscribed and pad-up - 24,087,645,998 shres
TREASURY STOCK
ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

DIFFERENCE IN VALUE OF EQUITY TRANSACTION
WITH NON-CONTROLLING INTEREST

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FETAINED EARNINGS
Aggrogriated
Unapgropristed
Total

EQUITY ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF
THE PARENT ENTITY

NON-CONTROLLING INTEREST
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
AND EQUITY

See ngnates to

which e gd pat o he | d fnancd



P.T. BANKPAN INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGIDAN PENGHASILAN

KOMP REHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

114

P.T. BANK PAN INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DESEMBER 2023 DAN 2022 DECEMBER 31, 2023 AND 2022
Catatan/
2023 Notes 2022
Rp Mimon Ro Mion
PENDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL OPERATING REVENUES (EXPENSES)
Pendapatan Bunga hterest Revenues
Bunga yang dipercleh 136064 3548 13.367.323 Interest eamed
Provisi dan komist kredst a51.417 538.887 Loan commessions and fees
Jumlah Pendapatan Bunga 41.588.381 13.906.210 Total Interest Revenues
Beban Bunga {5.381.905) %48 5.951,460_)_ hterest Expense
Pendapatan Bunga - Bersih 9.206.476 0048750  hterest Revenues - Net
Pendapatan Operasional Lainnya Other Operating Revenues
Pendagatan Yansaksivalua asing - bersih 124.581 115,096 Gamn on foresgn exchange Yansachons - net
Keuntungan bersih penjualan efek 2.973 7 202,790 Net gain on sale of secunties
Commessiens and fees from yansactions
Provisi dan komesi selan kredt - beraih 150.059 38 137.302 ather than loans - net
Baguan laba bersh enlilas 3308851 53.149 17 87,579 Share in net ncome of assoceates
Perubahan ndas waar efek yang dukur pada ndas Changes in far value of secumdes measured
vagar melaha kaba rugs 38055 (142,850) & fawr value through profit or loss
Lannya 2.066.572 39 1.505.654 Others
Jumiah Pendapatan Operasional Lainnya 2.576.280 1.995.571 Total Other Operating Revenues
Beban Operasional Lainnya Other Operating Expenses
Unum dan admmnestras (1.979.148) 4148 2.067.137) General and admnstratve
Tanagn kena @A ass) a2 (2 274 T70) Parannnel
Beban pensiun dan wbalan pasca kena {266.458) 46 (112,705) Pension and employee benefits
Lannya £64.549) 43 (626.224) Others
Jumlah Beban Operas|onal Lainnya {5.345.511) {5.080.836) Total Other Operating Expenses
Beban Operasional Lainnya - Bersih 2.769.222) 3.085.265)  Other Operating Expenses - Net
Pemullhan (Beban) Keruglan Penurunan Nila| 40 Reversal of (Provision for) Impairment Losses
Fset keuangan {2.769.587) (2.819,053) Fnanaal assels
Fset non-keuangan 11.681 28 501 Non-fnancial assets
Jumlah Beban Keruglan Penurunan Nilal £2.757.906) £.790.552) Total Provision for Impairment Losses
LABA OPERASIONAL 3670.48 4.072.933  INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan Non Operasional Non-Operating Revenues
Haal sewa 6570 a8 8.820 Rental revenues
Lannya - bersih 8.808 7.140 Others - net
PENDAPATAN NON OPERASIONAL - BERSIH 378 15080  NON-OPERATING REVENUES - NET
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 3775.12%6 4088893  INCOME BEFORE TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH (770.180) 44 (815.883) INCOME TAX EXPENSE -NET
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 3.005.536 3273.010  NET INCOME FOR THE YEAR

Lehat catalan atas laporan keuangan konsolkdasian yang merupakan
bagean yang wdak tarpsahkan dan laporan keuangan konsokdasian,

See accompanying notes o consobdated inancial statements
whach are an mtegral part of the dated f
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PT BANK PAN INDONESIA Tok AND 15 SUBSIDIARES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
D OTHER COMPRENENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

11 DESEMBER 2021 DAN 2022 {Lanjutan) NECEMBER 31, 2023 AND 2022 (Contivued)
Catatary
207 Mot e W22
E.unl » Jaw
Fo Maon o Voo
PENOHASILAN KOMPREHENSIF LAN 1 OTHER COMPREHENSNE INCOME
toms that wil not be reciaaaiied
Fos yang ok akan drokaafian e ba g mubsequently to proft or loas
Surphus reveluans asel \elag oS 234800 Revaluaton of premmes
Fanmieas onnined of Ouliwd bensdy!
Fongukuran »ombak atas kowsgtan embalan pael N72.738) 201.800 cthgation
Engeses ponghazdan komprebensd lan atas Share of atver comprehenan e ncome
oo a0 s 1.3 of amocites
Pt pROGNAstan 1e0ce DOS yang IKSaa whan oM 1R HRlNg © Hars Nial vl nol be
droalaadic 36 40 laba ng 07402 M m fechaaafind sbsequently 1o prott of ek
S pmish &Mn 301,796 Sub ot
lams that wa be rechasaifiod
os yang shan dwes lasrinay he lsba gy Sutn ety 10 prodt o Koss
FRruDanan redm s dln ot yGng ea s Cnanges i T vk 0n (1 sk st abke
pacda nd wagar mekaka penghasdan SeCunnos measured at tar vabe
lomprehenaif Laun r1.264 (1266813 theough other comprehenane INCome
Prgah penghasian e (OS yang san Inconms L relsting © s ol il be
st s e e gy gais) M 251,085 el W mbaeguently 10 prolil of l06s
Sub jurmieh 133.077 014, A ot
Anah panghas fan aomgvshensil ban [shun Total ober comprshensive mcoms Lr
Lrjakan SE(HAN Dok (215 B3S) (623,04 B current paar of tae
JUMLAM LABA KOMPREHENSIF 2788 701 2048978 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
imracreesen | ESesui. A
LASA BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: NET INCOME ATTRIBUTASLE TO-
Taeniin eetnins ook 2531 085 3041078 Quiners of he pavent entity
Hepeaungan non-pangendal 43541 V] 231344 honcontrolng Interost
LABA seR s A0, A0, teTmcoMe
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT TOTAL COMPRENENENVE INCOME
DIATRBUSIKAN KEPADA ATTREUTABLE TO:
Tariion setning s 2300 920 2436.9M Quiners of he pavent entity
Kepootmgan non-pangendal 485 TBA kv 213004 honcontroling nterost
JUMLAM LABA KOMPEMENSIF _m m TOTAL COMPRENENSIVE INCOME
LASA PER SAHAM a5 EARNINGS PER SHARE
{dolem Ruplsh penuh) finfull Rupish smount)
Dt s/ Db i) 1051 12828 Bac/Ddted

Liha! caterdan alas laporan heuangan honsclidasisn yang merupak an
DGR y AN BAM |80 MK AN dan LagOran heusnan & ong hdasien,

See accompanying notes 10 comchdsted fnancadl ablements
whah avw a0 wilagral part of (he consolclaied fnancast sisienmens
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P.T. BANK PAN INDONESIA Tk AND ITS SUSSIDIARIES

CONSOUDATED STATEMENTS OF CASM FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMSE R 51, 2023 AND 2022

ARUS KAS DA AKTIVITAS OPERASI
Hunga, peovai Gan kores Lradit yang Sienen
Hunga hacish, provini dan korul Gana yang dbayar

” y beban Laviya
Keuniungan Gan Iransas s vakits 45ing - Derst
s 4l - Bwenly
Pum;nnmwiw
Arus ks sbahan dalam sset,

Bt Wies Operas), dan dans s Wish lerpones

Fanurunan (sanak an ) set Open &
Etaton (Griur pods ndes wagar melihs

bata rugl)

romdn

Liek yong cibel dengan jan dual semtel
PRI §ewn DEr By 880

Mtsng

ARUS KAS DA AKTIVITAS INVESTASI
Feanemmaan dviden
Hasll peryusian aset tetp
Prrchehan sset 184 Derwugud
Purchahan ael 1600
Partelan slak-ales (shan drir pads
nhn megar ks la0a ngs)
Efenaiok jath Brpo (1l dasur pads ndss
wajar melahs laba rocs)

Wan Barh (Dagunaean unies | Dpsrcien den
Arruma INdiaa

ARUS KAS DARD AKTIVITAS PENDANAAN

Pelunassn sural bertusga yang dilertek an

Disys eriy GUAGAS yang dertedan

Parhayaran draden Leat

Fananma pigaman yang dieami chn eniias anax
-

Pelunasan pinjaman yang Giierm a cleh enliies anak

" ctigas yonrg ditestaban

¥.a0 Beran (Dsgunakan wunius ) Dparsion dan
Addwms Peocdansan

(PEMURUNAN) KENAAN BERSIM KAS DAN
SETARA KA

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
Feagarun perubahan ke valus asing

FAS DAN SETARA KAS AXHIR TAMUN

LUhat caltan atas laporan Aeuangan

Camtsel
s

18
AL
"

2023 022
e o Aal
o Ahon Rp mon
14375801 13,748 500
(5336905)  (3263845)
1585801
{arrorra) (4527 278)
121798 Q0390
a2 -

816417 gﬁﬂ

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTVITIES
e, boan and e
ternet, pricse, nd commiasions and foes Dokt

Noa- -] i -t
Noa-CpOnIng axpend @ paet - nat
Deome Nx Sxpenid pad

Opecatng cash Mows beloee changes i cperating

821450 0174 Aty haduldes and eporary sk ah hnds
o (v ) in op 'g Aoty
Secumties ("Waerod A1 tur wilie TVOUCh
(4 506 503) {1279530) profit and koas |
(10471888) (12274.150) Loams
5815028 53173954 Secusites purchased wilh agreements 1o resell
(247 80%) o Financs bease recesvabies
(1O75812) (1. 331400) Coneamae Iancing recar sthes
) (a8 Sabos and oace-Back
10812 - Facnang recsivaldes
©12473)  (1473048) Ober assets
15985 (1901) Labities payatde bnmedissdy
2400 008 S48
(12737%) 1051870 Deposits fron othes banks
(9e5) 4541 ACOMPMNG 84 Dary alibe
7353848 [LELAS ] Secumies 1ckl W AgNGMONIS 10 reurThas e
(70.848) w50
€77387 2474280 n 1 srhah hnds
JHT1 A8 (176457) Nt Casn Prowaed by (Used ) Oparatng AChies
CASH FLOWS FROM INVESTING ACTVITIES
6255 50727  Owidends rocotved
a5 35115 Proceeds fom soe of prersses and equiseent
(142099) 035 110)  Acousion of Inssngtle assels
(150.835) Qrenay A mons of AN
Securmtes pueChased (ORwe Tuan o s wred o
(1 202061) B34 840y e vilus Beough peolt Of kose )
Sagas (oter han ot
569247 4275872 tawr \aloe Pwough peolit orloss )
A1) AATETIH Mt Cash (Usad in) Provided by ivesing Achaes
CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
(4,000 000) - Raderpion of secunies ssued
Bonds Issance cost
(1R3310) HA1075)  Cash onadends Daymeet
3150000 2AIS578  Bomowang recoer ed Dy RUDGESINN
{B0412) @BS557) Lesso hadilty paymant
{2483837) (1567431) Borowings reposd by subshdiary
(100.000) - Recerpion of subonfinaled bond
3717.356) 201511 Net Cash (Used in) Provided by Finanang Actvises
NET {DECREASE) INCREASE I CASH
003292 e AND CASHEQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
17353489 13,766 250 THE BEGINNING OF YEAR
(4E.115) 205435 Efect of oesign axchange rate changes
CASH AND CASM EQUIVALENTS AT THE END
16 504 08 17353 408 OF YEAR
an Lee g noes o o
which are of he

bagian yong Bdak an
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P.T. BANK PAN INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2023 AND 2022 (Continued)

Catatan/

2023 2022
Rp Juta/ Rp Juta/
Rp Mikon Rp Milkon
PENGUNGKAPAN TAMB AHAN SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Kas dan setara kas terdini dan: Cash and cash equivalents consist of:
Kas 5 1297 547 1.704. 409 Cash
Gro pada Bank Indonesia 6 7870438 7204803 Demand deposits with Bank Indonesia
Gwro pada bank lain 7 1297741 1252121 Demand deposits with other banks
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 8 56038338 7182138 Flacemenis with Bank Indonesia and other banks
Jumiah 16.504 062 17353469 Total
Linat atas yang See accor noles o 0.

an dan

bagian yang sdak

which are an integral part of he conscldated nancial stalements.
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DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
NOMOR : B-1717/In.39/FEBI|.04/PP.00.9/05/2024

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
NGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DE
DEKAN FAKULTAS EKONOMI| DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

a.

B LN

o

Bahwa untuk menjamin kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN Parepare, maka dipandang perlu
penetapan pembimbing skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2024
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
dan mampu untuk diserahi tugas sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
mahasiswa.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;
Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
relaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
slam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Parepare

. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP
DIPA-025.04.2..307381/2024, tanggal 24 November 2023 tentang DIPA |AIN
Parepare Tahun Anggaran 2024
Surat Kegutusan Rektor Institut Agama Islam Negerl Parepare Nomor: 361
Tahun 2024 Tahun 2024, tanggal 21 Pebruari 2024 tentang pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam;

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tentang pembimbin

skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institu%
Agama Islam Negeri Parepare Tahun 2024

Menunjuk saudara: Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc., M.Th.l., sebagai
pembimbing skripsi/tugas akhir bagi mahasiswa :

Nama Mahasiswa : HAYATI

NIM : 2120203862202054

Program Studi : Akuntansi Syari*ah

Judul Penelitian  : PENGARUH IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM TERHADAP
mggAEESNIIQEN LABA PADA PERBANKAN SYARIAH DI

Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa mulai
gg a penyusunan sinopsis sampai selesai sebuah karya ilmiah yang
rkualitas dalam bentuk skripsiftugas akhir;

Segala biagg akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anggaran belanja IAIN Parepare;
Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare

Pada tanggal 27 Mei 2024

Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
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- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
% FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat : L. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 2 (0:22) 21307 5% (0321) 23404
PO Box 909 Parepare 9110, website . www.iainpare, ac.id email: mail.iainpars, ac.id

Nomor  : B-1554in.39/FEBI.04/PP.00.9/05/2025 02 Mel 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Parmohonan 1zin Pelaksanaan Penalitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PRCV. SULAWES| SELATAN

al
KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr Wb.

Dengan ini disampakan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : HAYATI
Tempat/Tgl. Lahir : BUTTU BATU. 11 Januari 2002

NIM : 2120203862202054

Fakutas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syari'ah

Semester * Vill iRelapan)

Alamat : DUSUN BUTTU BATU, DESA KARIANGO, KECEMATAN LENBANG,

KABJPATEN 2INRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULAWESI SELATAN dalam rangka penyusunan skripsl yang berjudul :

PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA BANK UMUM
SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 10 Mei 2025 samrpai dencan tanggal 30 Juni
2025.

Demikian permohonan Ini disampaikan atas perkenaandan kerjasamanya diucagkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

¥
Prof. Dr. Muzdalifzh Muhammadun, M.Aq.
NIP 197102082001122002

Tembusan :
1. Rektor IAIN Pzrepare

Pfage : 1 of 1, CopyrightOafs 2015.2025 - (nalul) Dicetak pada Tgl : 02 May 202S jam : 15:19:23
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

rvills No 5 Telp, (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
WQbsne http Wsimap-new.suseiprov.go.id Email : ptsp @ sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 9325/S.01/PTSPI2025 Kepada Yth.
< = Kepala Kantor Bursa Efek Indonesia
Lampiran k= Perwakilan Sulawesi Selatan
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

1554/In_39/FEBI.04/PP.00.9/05/2025 1anggal 02 Mai 2025 ut diatas, mahasiswa/penaliti

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam 1Al epare Nomor : B-
dibawah ini:

Nama

Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga

Alats i; 'R ﬁrcal@gkﬂ!!l UL A%' SrImQ (QP A%are'saare
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Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 09 Mei s/d 30 Juni 2025
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